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ABSTRAK
Penelitian ini memiliki dua tujuan. Pertama, untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menulis cerpen dengan menggunakan strategi Brainwriting dan siswa yang
mengikuti pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi Double
Entry Journal pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul. Kedua,
untuk mengetahui manakah yang lebih efektif antara pembelajaran menulis cerpen
menggunakan strategi Brainwriting dan pembelajaran menulis cerpen
menggunakan strategi Double Entry Journal pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul.
Penelitian ini merupakan penelitian komparasi dengan pendekatan
kuantitatif. Desain yang digunakan penelitian ini adalah desain eksperimen
dengan menggunakan pretest posttest control group design. Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul. Berdasarkan teknik
cluster random sampling ditetapkan kelas X-5 sebagai kelompok eksperimen 1
dan kelas X-1 sebagai kelompok Eksperimen 2. Data dikumpulkan menggunakan
tes berupa pretes dan postes. Validitas instrumen berupa expert judgement.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik uji-t. Sebelum dilakukan
analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas
dan uji homogenitas. Pengujian yang dilakukan dengan bantuan program SPSS
22.0 menunjukkan data pretes dan postes berdistribusi normal dan homogen.
Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik dua kesimpulan. Pertama,
terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerpen siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Brainwriting dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Double Entry Journal
pada siswa Kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul. Perbedaan tersebut
dilihat dari hasil uji-t postes kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2
diperoleh t sebesar 2,074 dan df 62 serta P sebesar 0,042. Nilai P lebih kecil dari
0,05 (P < 0,05 = signifikan). Kedua, pembelajaran menulis cerpen yang
menggunakan strategi Brainwriting lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran menulis cerpen yang menggunakan strategi Double Entry Journal
pada siswa Kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul, dibuktikan dengan gain
score kelompok eksperimen 1 sebesar 7,8125, lebih besar dibandingkan gain
score kelompok eksperimen 2 sebesar 6,09375.
Kata kunci: studi komparasi, menulis, cerpen, strategi Brainwriting, strategi
Double Entry Journal
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu kemampuan yang diajarkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah ialah kemampuan menulis. Menulis merupakan kegiatan yang hampir setiap
orang pernah atau bahkan sering untuk dilakukan. Dalam ranah pendidikan, menulis
merupakan salah satu dasar keterampilan yang harus dikuasai. Menulis dapat
membantu memperdalam daya tangkap atau persepsi. Kegiatan menulis menghasilkan
ide atau gagasan yang ada dalam pikiran menjadi bentuk tulis sebagai media
penyampainya.
Keterampilan menulis merupakan kemampuan menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi dengan bahasa tulisan yang baik sesuai kaidah kebahasaan.
Keterampilan menulis tidak secara langsung didapat oleh seseorang, namun dapat
dipelajari dan dikembangkan dengan latihan secara teratur. Tarigan (2008: 3)
mengungkapkan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan
ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan
grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang
secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
Menurut Zainurrahman (2013: 2), menulis merupakan salah satu dari empat
keterampilan berbahasa yang mendasar (berbicara, mendengar, menulis dan
membaca). Khususnya menulis, latihan merupakan kunci yang paling utama demi
mencapai kesuksesan untuk mencapai predikat “mampu menulis dengan baik dan
2benar”. Dengan demikian menulis bukan hanya menyalin ucapan atau tulisan lain
menjadi bentuk tulis, namun juga melibatkan keterampilan struktur bahasa dan kosa
kata serta memasukan kreativitas ide dan gagasan di dalamnya.
Pada pendidikan di sekolah, keterampilan menulis telah diajarkan sejak dini.
Dari mulanya kita diajarkan menyalin tulisan sederhana hingga menulis dengan
tingkatan yang lebih tinggi, yaitu dengan melibatkan gagasan, ide, dan kreatifitas di
dalamnya. Menulis dengan melibatkan gagasan dan kreativitas ini salah satunya
dilakukan pada tahap SMA, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA mata pelajaran
Bahasa Indonesia mencakup kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra.
Kegiatan menulis sastra yang tercantum dalam KTSP untuk siswa kelas X adalah
menulis berbagai karya sastra dengan kompetensi dasar mengungkapkan pengalaman
diri sendiri dan orang lain dalam cerita pendek (cerpen). Berdasarkan standar
kompetensi tersebut, siswa harus dapat mengungkapkan pengalamannya dalam bentuk
cerita pendek dengan baik, serta menuangkan ide dan kreativitas mereka untuk
menghasilkan produk berupa cerita pendek yang orisinil dan sesuai kriteria yang
diharapkan.
pada kenyataannya masih banyak siswa yang menganggap kegiatan menulis
cerpen merupakan kegiatan yang membosankan serta mengalami kesulitan dalam
menuangkan ide untuk membuat cerpen. Kesulitan atau kendala dalam menulis cerpen
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Zainurrahman (2008: 207) menjelaskan bahwa
kendala dalam menulis terbagi menjadi dua bagian besar, yakni kendala umum dan
3kendala khusus. Kendala umum meliputi kesulitan karena kekurangan materi, kesulitan
memulai dan mengakhiri tulisan, kesulitan struktur dan penyelarasan isi, dan kesulitan
memilih topik. Kendala khususnya yaitu kehilangan mood menulis, kekurangan atau
kehabisan ide, dan Writer’s Block atau kesulitan yang berpotensi menghentikan gerak
penulis untuk menulis.
Kesulitan menulis pada siswa dapat diselesaikan salah satunya dengan
penggunaan strategi pembelajaran yang tepat. Berbagai macam strategi pembelajaran
dalam menulis telah dibuat oleh banyak pakar bahasa, dua di antaranya ialah strategi
Brainwriting dan strategi Double Entry Journal.
Michalko (2004: 315) mengemukakan bahwa strategi Brainwriting merupakan
sebuah pendekatan curah-gagas, saat sebuah kelompok menghasilkan ide-ide secara
tertulis. Setiap orang menuliskan ide mereka pada selembar kertas, lalu saling
menukarnya dengan kertas anggota lain. Ide pada kertas yang baru ini akan merangsang
lebih banyak ide, yang kemudian ditambahkan dalam kertas tersebut.
Keberadaan strategi Brainwriting diyakini dapat membantu guru untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Kendala yang paling sering dialami siswa
dalam membuat cerita pendek ialah menemukan ide cerita. Dengan saling berbagi ide
seperti yang ada pada strategi Brainwriting, siswa dapat menghasilkan ide-ide yang
lebih banyak dan bervariasi.
Selain strategi Brainwriting, strategi Double Entry Journal juga dapat
digunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Strategi Double Entry Journal
dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai jurnal dua kolom serta merupakan catatan
4yang terdiri dari dua kolom, yaitu kolom bagian kanan dan kolom bagian kiri. Ruddel
(2005: 295) menjelaskan bahwa dalam strategi Double Entry Journal kolom bagian
kiri digunakan untuk membuat catatan, gambar, pengamatan, gagasan,cluster kata, ide
dan konsep (prapenulisan). Kolom bagian kanan adalah kolom yang digunakan untuk
mengolah hasil catatan, pengamatan, penggalian ide, pengelompokkan kata atau
membuat peta konsep. Selain itu menurut Wiesendanger (2010: 144), Strategi ini
mendorong anak-anak untuk membaca dan membaca ulang kata-kata mereka sendiri.
Siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri pada setiap
konsep.
Dengan demikian, Penggunaan strategi Double Entry Journal akan
mempermudah siswa untuk mengungkapkan ide-ide mereka pada setiap konsep.
Dengan membuat kolom konsep dari ide-ide yang akan dibuat cerita pendek, tulisan
akan lebih sistematis dan memiliki kejelasan cerita.
Masing-masing dari kedua strategi yang telah disebutkan tentunya memiliki
perbedaan dan persamaan. Perbedaan dari kedua strategi tersebut antara lain: pada
strategi braiwriting (1) siswa diarahkan untuk berlatih dan belajar dalam kelompok
karena strategi ini menitik beratkan pada pertukaran ide antar teman; (2) kreativitas
individu dapat lebih meningkat karena ada pertukaran ide antar teman; (3) sistematika
cerita kurang diperhatikan karena lebih fokus pada pertukaran ide. Sementara itu, pada
strategi Double Entry Journal (1) ide didapat secara individu; (2) daya kreatifitas
sangat diperlukan dalam mempruduksi cerita pendek. Daya kreatifitas merupakan
sesuatu yang tidak ada batasannya. Saat siswa diminta untuk membuat cerpen, daya
5kreatifitas tersebut akan muncul dan dengan pembuatan peta konsep/kerangka
karangan akan membuat kreatifitas siswa menjadi terbatasi; (3) cerita yang ditulis
menjadi lebih sistematis dan memiliki kejelasan cerita karena adanya ide/informasi
yang ditulis pada kolom sebelah kiri dan pengolahan ide/informasi di kolom sebelah
kanan. Persamaan strategi Brainwriting dengan strategi Double Entry Journal ialah:
(1) keduanya tepat diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita pendek; (2) memiliki
langkah-langkah yang jelas untuk mengembangkan ide dari tema yang telah diberikan;
(3) sama-sama digunakan untuk mengembangkan ide dengan tujuan menciptakan
sebuah karangan cerita pendek.
Hubungan strategi Brainwriting dan strategi Double Entry Journal dengan
keterampilan menulis cerpen ialah dengan memodifikasi sesuai kebutuhan, kedua
strategi tersebut dapat digunakan dalam pencarian ide untuk menulis cerpen. Kedua
strategi pembelajaran yang telah dijelaskan di atas masing-masing memiliki
kekurangan dan kelebihan. Berawal dari latar belakang inilah penelitian untuk
membandingkan keefektifan kedua strategi tersebut perlu dilakukan. Melalui penelitian
ini, perbedaan kemampuan menulis cerita pendek antara siswa yang diajar
menggunakan strategi Brainwriting dengan siswa yang diajar menggunakan strategi
Double Entry Journal akan ditemukan.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, masalah yang dapat
diidentifikasi ialah sebagai berikut.
61. Siswa berpikir bahwa belajar bahasa Indonesia terutama menulis atau mengarang
sebuah cerita adalah kegiatan yang membosankan dan sulit untuk dilakukan.
Selain itu, cara mengajar guru yang monoton dan kurang bervariasi juga
menyebabkan antusias siswa dalam mengikuti pelajaran menjadi rendah.
2. Pemilihan strategi pembelajaran yang kurang tepat dalam kegiatan pembelajaran
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
3. Siswa masih sulit untuk menemukan ide dalam menulis cerita pendek.
4. Kurangnya pengetahuan siswa menjadi kendala dalam pembelajaran menulis
cerita pendek, seperti kesulitan memilih tema, kesulitan struktural dan
penyelarasan isi, kesulitan memulai menulis, serta kesulitan mengakhiri
tulisannya.
5. Belum diketahui perbedaan kemampuan menulis cerpen menggunakan strategi
Brainwriting dan dengan menggunakan strategi Double Entry Journal pada siswa
kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.
6. Perlunya uji komparasi keefektifan untuk mengetahui strategi yang kebih efektif
antara pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan strategi Brainwriting
dengan pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan strategi Double
Entry Journal pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.
C. Batasan Masalah
Pembatasan dilakukan agar penelitian menjadi lebih terfokus, mendalam, dan
terarah. Disamping itu mengingat keterbatasan waktu dan tenaga, perlu adanya
7batasan masalah. Adapun masalah yang dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini
sebagai berikut.
1. Uji perbedaan antara keterampilan menulis cerita pendek siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi Brainwriting dan keterampilan menuliscerpen
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Double Entry Journal.
2. Uji komparasi antara efektivitas pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan
strategi Brainwriting dan efektivitas pembelajaran menulis cerpen menggunakan
strategi Double Entry Journal.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Adakah perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menulis cerita pendek dengan menggunakan strategi Brainwriting dan siswa yang
mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan strategi
Double Entry Journal pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul?
2. Bagaimana efektivitas penggunaan strategi Brainwriting dan strategi Double Entry
Journal dalam pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Banguntapan Bantul?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai berikut.
1. Menguji perbedaan antara keterampilan menulis cerpen siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi Brainwriting dan keterampilan menulis
8cerpen siswa yang mengikuti pembelajaranmenggunakan strategi Double Entry
Journal pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.
2. Menguji komparasi efektivitas penggunaan strategi Brainwriting dan strategi
Double Entry Journal dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa Kelas X di
SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini akan mengungkap perbedaan kemampuan menulis cerita
pendek siswa yang diajar menggunakan strategi Brainwriting dengan siswa yang
diajar menggunakan startegi Double Entry Journal. Hasil penelitian ini akan
mengungkap perbandingan keefektifan strategi Brainwriting dan strategi Double
Entry Journal dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi penelitian-penelitian lain.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Adanya penelitian ini akan bermanfaat bagi guru pengajar bahasa Indonesia.
Guru dapat memperkaya referensinya tentang strategi pembelajaran menulis yang
dapat  digunakan di kelas. Hasil penelitian ini akan menunjukkan strategi yang lebih
efektif  antara strategi Brainwriting atau strategi Double Entry Journal. Penelitian ini
juga mempermudah guru untuk memilih strategi yang paling tepat untuk proses
pembelajaran menulis cerpen.
9b. Bagi Siswa
Strategi pembelajaran yang efektif akan mempermudah siswa meningkatkan
kemampuan menulis kreatif. Kebutuhan siswa akan strategi menulis yang tepat akan
terpenuhi melalui penelitian ini. Sebagai objek yang terlibat langsung dalam proses
belajar mengajar, strategi yang digunakan guru berdasarkan penelitian ini akan
membuat siswa termotivasi untuk terus belajar sehingga tingkat kemampuan menulis
cerita pendek siswa akan meningkat.
G. Batasan Istilah
Agar penelitian ini dapat fokus perlu adanya batasan istilah mengenai materi
yang dibahas. Batasan istilah di sini bertujuan agar pembaca mengerti topik apa yang
lebih difokuskan dalam penelitian ini.
1. Komparasi adalah perbandingan dua kelompok atau lebih yang bertujuan untuk
mengetahui dan atau menguji perbedaan dua kelompok atau lebih tersebut.
2. Keefektifan adalah suatu tindakan atau usaha yang membawa hasil, ketepatan hasil
tersebut adalah tujuan yang ditetapkan.
3. Cerpen adalah jenis karya sastra yang berupa kisah atau cerita tentang manusia dan
seluk beluknya lewat tulisan pendek yang memiliki konflik tidak lebih dari satu.
4. Keterampilan menulis cerita pendek ialah keterampilan dalam mengemukakan
pikiran secara kreatif dan perasaan yang  dituangkan dalam tulisan berbentuk
cerita pendek dengan memasukkan unsur intrinsik berupa tema, plot, tokoh, latar,
dan amanat.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Teks Cerpen
a. Hakikat Cerpen
Cerita pendek atau biasa disingkat cerpen merupakan salah satu bentuk dari
karya fiksi. Allan poe dalam Nurgiyantoro (2012: 10) menjelaskan bahwa cerpen
adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kiranya berkisar
antara setengah sampai dua jam—suatu hal yang kiranya tak mungkin dilakukan
untuk sebuah novel. Sayuti (2000: 9) menyebutkan bahwa kesan tunggal dapat
diperoleh dalam sebuah cerpen dalam sekali baca. Sebuah cerpen biasanya memiliki
plot yang diarahkan pada insiden atau peristiwa tunggal. Sebuah cerpen biasanya
didasarkan pada insiden tunggal yang memiliki signifikansi besar bagi tokohnya.
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa cerpen ialah sebuah
cerita fiksi yang memiliki durasi cukup singkat untuk dibaca dan memusat pada
insiden atau peristiwa tunggal yang mempunyai hubungan dan dampak besar bagi
tokohnya.
b. Unsur-unsur Cerpen
Karya sastra khususnya cerpen memiliki unsur-unsur pembangun. Unsur-
unsur pembangun dalam cerpen meliputi unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
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1) Unsur Intrinsik
Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun cerita, atau unsur yang
terdapat di dalam cerita (Wiyatmi, 2009: 46). Unsur intrinsik terdiri dari:
a) Tokoh
Menurut Wiyatmi (2009: 30), tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam
sebuah fiksi. Tokoh dalam dalam fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun
dapat juga merupakan gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata.
Nurgiyantoro (2012: 165) mengemukakan bahwa istilah “tokoh” menunjuk pada
orangnya, pelaku cerita. Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sifat
dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada
kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan
artinya dengan karakter, dan perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh
tertentu dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita.
b) Alur atau Plot
Staton via Nurgiyantoro (2012: 113) mengemukakan bahwa alur adalah cerita
yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab
akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan peristiwa yang lain.
Menurut Sayuti via Wiyatmi (2009: 36), alur atau plot adalah rangkaian peristiwa
yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Secara garis besar alur dibagi dalam
tiga bagian, yaitu bagian awal, tengah, dan akhir. Pada bagian awal biasa digunakan
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untuk pembuka atau perkenalan. Perkenalan tersebut misalnya berkaitan dengan latar,
tokoh, peristiwa awal pun sudah dimulai pada bagian ini. Bagian tengah berisi konflik
yang semakin meruncing dan mencapai klimaks. Inti cerita dihadirkan pada bagian
ini. Pada bagian akhir menggambarkan penyelesaian dari konflik yang terjadi.
Nurgiyantoro (2012: 113) mengemukakan bahwa penampilan peristiwa demi
peristiwa yang hanya mendasarkan diri pada urutan waktu saja belum merupakan
plot. Agar menjadi sebuah plot, peristiwa-peristiwa itu haruslah diolah dan disiasati
secara kreatif, sehingga hasil pengolahan dan penyiasatannya itu sendiri merupakan
sesuatu yang indah dan menarik, khususnya dalam kaitannya dengan karya fiksi yang
bersangkutan secara keseluruhan.
Plot memiliki sejumlah kaidah, yaitu plausibilitas (kemasukakalan), surprise
(kejutan), suspense, unity (keutuhan). Rangkaian peristiwa disusun secara masuk
akal, meskipun masuk akal disini masih dalam kerangka fiksi. Dengan Surprise
(kejutan), maka rangkaian persitiwa menjadi menarik. Disamping itu, kejutan juga
berfungsi untuk memperlambat atau mempercepat klimaks. Suspense (ketidaktentuan
harapan) muncul ketika rangkaian peristiwa yang berkaitan dengan peristiwa
sebelumnya, tiba-tiba dialihkan ke peristiwa lain yang tidak berkaitan, sehingga
kelanjutan peristiwa tersebut tertunda dan mengalami ketidaktahuan. Rangkaian
peristiwa yang terdapat dalam sebuah cerita dituntut memiliki keutuhan (unity).
Adanya bagian awal, tengah, akhir dalam suatu alur menunjukan adanya keutuhan
tersebut (Wiyatmi, 2009: 27).
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c) Latar
Menurut Abrams via Nurgiyantoro (2010: 216), latar atau seting  yang disebut
juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Senada
dengan Abrams, Tarigan (2008: 164) berpendapat bahwa latar adalah lingkungan
fisik tempat kejadian berlangsung.
Secara garis besar deskripsi latar fiksi dapat dikategorikan dalam tiga bagian,
yakni latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat menyangkut deskripsi
tempat suatu peristiwa yang terjadi, latar waktu mengacu pada saat terjadinya
peristiwa, latar sosial merupakan lukisan status yang menunjukan hakikat seorang
atau beberapa orang tokoh dalam masyarakat yang ada di sekelilingnya.
d) Judul
Judul merupakan salah satu bagian awal dari karya sastra yang dilihat oleh
pembaca. Judul berperan penting dalam menarik keinginan pembaca untuk
melanjutkan membaca atau tidak. Menurut Wiyatmi (2006: 40), judul dapat mengacu
pada nama tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut.
Senada dengan Wiyatmi, Sayuti (200: 148) berpendapat bahwa judul suatu karya
bertalian erat dengan elemen-elemen yang membangun fiksi dari dalam. Dalam
kaitan ini, mungkin sekali judul mengacu pada tema, mengacu pada latar, mengacu
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pada konflik, mengacu pada tokoh, mengacu pada simbol cerita, mengacu pada
atmosfer, mengacu pada akhir cerita, dan sebagainya.
e) Sudut Pandang
Sudut pandang atau point of view, menyaran pada cara sebuah cerita
dikisahkan. Ia merupakan cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang
sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang
membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca (Abrams via
Nurgiyanto, 2012: 248). Sayuti (200: 157) juga berpendapat bahwa sudut pandang
atau ponit of view mempersoalkan tentang siapa yang menceritakan atau dari posisi
mana (siapa) peristiwa atau tindakan itu dilihat dalam sebuah karya fiksi.
Sudut pandang dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan sudut
pandang  orang  ketiga.  Sudut  pandang orang  pertama  dibedakan  lagi menjadi
sudut  pandang  first  person  central  atau  akuan  sertaan  dan  first person  peripheral
atau  akuan  taksertaan.  Sudut pandang  orang  ketiga dibedakan  lagi  menjadi  sudut
pandang  third  person  omniscient  atau  diaan mahatahu dan third person limited
atau diaan terbatas (Sayuti, 2000: 159). Sudut pandang dapat dikatakan sebagai siapa
orang yang bercerita.
f) Gaya dan Nada
Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi
seorang pengarang.  Gaya meliputi penggunaan diksi  (pilihan kata), imajeri (citraan),
dan sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk
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mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2009: 42). Menurut Sayuti (2000: 173),
gaya  adalah  cara  pengungkapan  seseorang  yang  khas  bagi  seorang pengarang.
g) Tema
Tema adalah makna cerita, gagasan utama, atau dasar cerita. Dalam cerpen,
tema berfungsi memberi kontribusi bagi elemen yang lainnya. Pengarang menyusun
alur, menciptakan tokoh, dan yang berlakuan dalam latar tertentu, sebenarnya
merupakan tanggapan terhadap tema yang telah dipilih (Nurgiyantoro, 2012: 13).
Menurut Wiyatmi (2009: 42), tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya
merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara
eksplisit maupun insplisit. menurut Sayuti (2000: 195), tema ditafsirkan melalui cara-
cara berikut.
(a) Penafsiran hendaknya mempertimbangkan tiap detil cerita kedepannya.
(b) Penafsiran tema hendaknya tidak bertentangan dengan tiap detil cerita.
(c) Penafsiran tema hendaknya tidak mendasarkan diri pada bukti-bukti yang tidak
dinyatakan baik secara langsung maupun tidak langsung.
(d) Penafsiran tema haruslah mendasar pada bukti yang secara langsung ada atau yang
diisyaratkan dalam cerita.
Dengan demikian, untuk menemukan tema sebuah karya fiksi haruslah
disimpulkan dari keseluruhan cerita. Tidak bisa jika hanya disimpulkan dari bagian-
bagian suatu cerita.
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2) Unsur Ekstrinsik
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar cerita, tetapi secara tidak
langsung juga mempengaruhi cerita tersebut (Wiyatmi, 2009: 76). Unsur ekstrinsik
meliputi:
a) nilai-nilai dalam cerita (agama, budaya, politik, ekonomi, dll),
b) latar belakang pengarang,
c) keadaan sosial ketika cerita dibuat.
2. Menulis Cerpen
Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan ini
tidak didapat secara instan, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak
dan teratur (Tarigan, 1986: 3). Zainurrahman (2013: 2) juga menjelaskan bahwa
menulis merupakan kemampuan produktif. Disebut produktif karena kemampuan
tersebut digunakan untuk memproduksi bahasa demi penyampaian makna. Dengan
demikian menulis dapat diartikan sebagai kegiatan memproduksi bahasa serta
pengekspresian ide dalam bentuk tulis demi menyampaikan makna. Keterampilan ini
tidak didapat secara otomatis melainkan dengan latihan yang banyak dan teratur.
Sebagai salah satu keterampilan, menulis cerpen tidak dapat langsung mahir,
harus melalui banyak praktik dan juga mengetahui seluk beluk cerpen, misal struktur
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pembangun cerpen tersebut. Sebagai sebuah karya sastra, cerpen memiliki setruktur
yang membangunnya. Menurut Sumardjo (2007: 63-65), struktur sebuah cerita terdiri
dari tiga bagian, yakni sebagai berikut. Pertama, bagian permulaan. Pada bagian
permulaan dituturkan tentang apa, siapa, di mana, kapan, dan munculnya konflik.
Pada bagian permulaan ini, konflik dimunculkan untuk menceritakan timbulnya
persoalan dalam cerita. Kedua, bagian tengah cerita. Bagian ini berisi perkembangan
dari konflik yang diajukan pengarang. Dalam hal ini banyak unsur yang menentukan
panjang tidaknya, rumit atau sederhananya cerita. Bagian tengah cerita inilah yang
menantang pengarang untuk unjuk keterampilannya. Bagian inilah yang akan
menggiring semua bahan cerita menuju suatu klimaks cerita. Ketiga, bagian akhir.
Bagian terakhir adalah bagian akhir, yakni bagian penutup cerita yang berisi
pemecahan konflik atau pemecahan masalah.
Dalam menulis cerpen, penulis harus benar-benar memperhatikan unsur
pembangun cerpen dan jalinan cerita dibuat menarik serta memperhatikan urutan
waktu dan penggambaran tokoh yang baik sehingga pembaca dengan mudah dapat
memahami dan mengimajinasikan cerita tersebut. Hal yang tak kalah pentingnya
dalam menulis cerpen yaitu keorisinal dan keunikan cerita. Thahar (1999: 30)
mengemukakan bahwa salah satu teknis menulis cerpen adalah merekayasa rangkaian
cerita menjadi unik, baru, dan tentu saja tidak ada duanya. Dengan kata lain, menulis
cerpen dapat dikatakan sebagai kegiatan mengarang cerita dengan keunikan tersendiri
yang memiliki fantasi dan angan-angan agar dekat dengan hati pembaca.
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Mangunwijaya via Thahar (1999: 33) mengemukakan bahwa esensi cerita
pendek yang baik bukan soal panjang pendek cerita, akan tetapi bagaimana dalam dan
lewat suatu pengisahan peristiwa kecil yang kompak dapat bercahaya suatu pijar
pamor kemanusiawian yang menyentuh, yang megharukan, yang menghimbau
pembaca mencicipi setetes madu atau racun pahit kemanusiawian terhadap sesama
agar pembaca tersentuh nuraninya pada saat membaca cerpen tersebut. Suwarna
(2012: 9) juga menjelaskan bahwa jangan biarkan sebuah cerpen dikemas dengan
biasa-biasa saja dan tanpa kedalaman emosi. Cerita harus memiliki “ruh”. Ruh cerita
adalah cara-cara mengungkapkan bahasa yang meyakinkan pengisahan perjalanan
menyentuh hati. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa menulis
cerita pendek ialah mengisahkan peristiwa kecil berupa cerita fiksi yang kompak
dengan merekayasa cerita menjadi unik dan tak ada duanya serta penyampaian cerita
dengan bahasa yang meyakinkan dalam bentuk tulisan.
3. Proses Menulis Cerita Pendek
Menulis merupakan suatu proses. Hal tersebut menunjukan bahwa kegiatan
menulis memiliki tahapan. Tak terkecuali dalam menulis cerpen. Kurniawan (2012:
78) menjelaskan tahapan-tahapan proses kreatif menulis cerpen. Adapun tahapan
tersebut sebagai berikut.
a. Pencarian ide
Ide dalam menulis cerpen adalah masalah yang bersumber dari peristiwa atau
benda. Cerpen memiliki ruang yang luas untuk mengembangkan imajinasi dan fantasi
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dalam memecahkan persoalan sebagai sumber ide cerpen. Kita dapat menemukan
banyak ide untuk cerpen dari kehidupan sehari-hari.
b. Pengendapan dan pengolahan ide
Jika ide dan persoalannya sudah didapat maka selanjutnya adalah memikirkan
jawaban atas persoalan ini. Jawaban atau logika inilah yang akan dikembangkan
menjadi cerita. Proses pencarian dalam perenungan inilah yang disebut sebagai tahap
pengendapan atau pengolahan ide.
c. Penulisan
Jika ide dan permasalahannya sudah terpecahkan setelah melakukan proses
pengendapan yang menghasilkan logika jawaban atau alur peristiwa baik yang ditulis
maupun yang disimpan dalam pikiran dan perasaan maka selanjutnya adalah
menuliskannya pelan-pelan sampai selesai. Proses penulisan ini adalah tahap paling
sulit karena berbagai kendala selalu ada, terutama bagi pemula adalah malas dan
susah memulainya. Prinsip utama yang harus dijunjung tinggi dalam menuliskan ide
adalah harus saat itu juga dan harus jadi.
d. Editing dan revisi
Editing berkaitan dengan pembetulan aspek kebahasaan dan penulisan,
sedangkan revisi berkaitan dengan isi, misalnya alur yang tidak kronologis,
anakronisme, kesalahan bercerita, konflik yang datar dan tidak dramatik, dan
sebagainya.
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4. Pengertian Strategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran menurut Jihad dan Haris (2008: 24), merupakan
pendekatan dalam mengelola kegiatan, dengan mengintegrasikan urutan kegiatan,
cara mengorganisasikan materi pelajaran dan pembelajaran, peralatan dan bahan
serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan, secara efektif dan efisien. Suprihatinigrum
(2014: 153), berpendapat bahwa strategi pembelajaran adalah rancangan prosedural
yang memuat tindakan yang harus dilakukan guru dalam proses pembelajaran untuk
mencapai sebuah  tujuan. Secara sederhana, strategi pembelajaran merupakan siasat
atau taktik  yang  harus  dipikirkan  atau  direncanakan  guru  untuk  mencapai
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.
Arifin (2012: 56), menyatakan pengertian strategi dalam kaitannya dengan
pembelajaran adalah siasat atau kiat yang sengaja direncanakan oleh guru berkenaan
dengan segala persiapan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan lancar dan tujuannya yang berupa hasil belajar bisa tercapai secara optimal.
Menurut Suryaman (2012:58), strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan
atau keberhasilan di dalam mencapai tujuan. Di dalamnya terdapat perhitungan-
perhitungan internal maupun eksternal; baik potensi yang dimilikinya, maupun
potensi di luar dirinya. Strategi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, berarti
strategi itu merupakan cara penggunaan seluruh kemampuan guru dan siswa untuk
menjadi manusia pembelajar yang hebat sehingga kompetensi-kompetensi berbahasa
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dan bersastra yang dimilikinya bermakna dan dapat dikembangkan di dalam
kehidupannya.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas tentang strategi pembelajaran,
dapat  disimpulkan  bahwa  strategi  pembelajaran  merupakan  suatu  taktik, siasat,
dan pendekatan dalam mengelola kegiatan, dengan mengintegrasikan urutan kegiatan,
peralatan   dan   bahan   serta   waktu   yang   digunakan   dalam   proses pembelajaran,
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan secara aktif dan efisien.
Pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran memiliki hubungan
yang saling berkaitan. Sudrajat (2008) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran
dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang
sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan,
dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.
Wina Senjaya via Sudratat (2008) menyebutkan bahwa dalam strategi
pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya
masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam
suatu pelaksanaan pembelajaran.
Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu.
Menurut Sudrajat (2008) metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
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kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya metode
pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya pembelajaran. Dengan demikian,
teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.
5. Strategi Brainwriting
a. Pengertian Strategi Brainwriting
Strategi pembelajaran dapat dikatakan sebagai upaya untuk meningkatkan
keefektifan dalam proses belajar mengajar. Ada bermacam-macam strategi yang
dapat digunakan dalam pembelajaran, salah satunya ialah strategi Brainwriting.
Istilah “Brainwriting” diciptakan oleh para ilmuwan di Batelle Institude di Frankfurt,
Jerman.  Menurut Michalko (2004: 315), Brainwriting adalah sebuah pendekatan
curah-gagasan, saat sebuah kelompok menghasilkan ide-ide secara tertulis. Setiap
orang menuliskan ide mereka dalam selembar kertas, lalu saling menukarnya dengan
kertas anggota lain. Ide pada kertas yang baru ini akan merangsang lebih banyak ide,
yang kemudian ditambahkan dalam daftar tersebut. Dengan ide yang dihasilkan dari
curah gagas antar teman diharapkan strategi Brainwriting dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis cerita pendek.
Brokop, Flo and Bill Persall (2009: 9) menjelaskan bahwa strategi
brainwriting memungkinkan individu untuk berbagi ide dengan kelompok melalui
pertukaran ide-ide yang ditulis di atas kertas, atau untuk berbagi ide melalui jaringan
komputer. Salah satu anggota kelompok menulis ide, yang lain membacanya dan
23
menambahkan umpan balik dan gagasan sendiri, dan kemudian dibagikan pada yang
lain.
Brahm & Kleiner (dalam Wilson, 2013: 44) menjelaskan bahwa Brainwriting
merupakan sebuah metode yang cepat menghasilkan ide-ide dengan meminta peserta
untuk menuliskan ide-ide mereka di atas kertas dan bertukar ide tertulis dengan
anggota kelompoknya. Hal ini dinilai lebih efektif dibandingkan dengan
mengucapkan ide-ide mereka secara lisan seperti yang terjadi dalam brainstorming.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi Brainwriting dapat
digunakan sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis
dalam hal menemukan ide. Dalam pelaksanaannya, strategi Brainwriting ini meminta
siswa untuk dapat menuliskan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan pada selembar
kertas. Siswa juga dapat saling menambahkan atau bertukar ide dengan siswa lain
dalam kelompoknya. Strategi ini juga bermanfaat untuk mendorong siswa yang
pendiam atau kurang percaya diri untuk dapat mengungkapkan ide-ide mereka dalam
bentuk tulisan.
b. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Brainwriting
Strategi Brainwriting yang digunakan dalam pembelajaran memiliki
kekurangan dan kelebihan. Kelebihan menggunakan strategi brainwriting menurut
Wilson (2013: 48) adalah sebagai berikut.
a) Dapat menghasilkan ide-ide lebih banyak dibandingkan dengan curah pendapat
kelompok tradisional.
b) Mengurangi kemungkinan konflik antar anggota dalam kelompok perdebatan.
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c) Membantu anggota-anggota yang pendiam dan kurang percaya diri dalam
mengutarakan pendapatnya secara lisan dalam sebuah kelompok curah pendapat.
d) Mengurangi kemungkinan ketakutan apabila pendapatnya tidak diterima anggota
lain.
e) Mengurangi kecemasan ketika seseorang bekerja dalam budaya (atau dengan
kelompok multi-budaya), peserta mungkin malu untuk mengungkapkan ide-idenya
karena tidak terbiasa melakukan curah pendapat secara tatap muka.
f) Dapat dikombinasikan dengan teknik kreativitas lainnya untuk meningkatkan
jumlah ide yang dihasilkan pada topik tertentu atau masalah tertentu.
Wilson (2013: 48) juga mengungkapkan kekurangan dari strategi
Brainwriting, yakni sebagai berikut.
a) Strategi ini kurang dikenal dibandingkan dengan metode brainstorming.
b) Kurangnya interaksi sosial antar peserta karena setiap peserta menuliskan ide-ide
mereka tanpa berbicara dengan peserta lainnya.
c) Peserta mungkin merasa bahwa mereka tidak dapat sepenuhnya mengekspresikan
ide-ide mereka secara tertulis.
d) Tulisan tangan bisa menjadi sedikit sulit untuk menguraikan dan
menginterpretasikan hasil dari menuliskan ide maupun gagasan.
c. Langkah-langkah Strategi Brainwriting dalam Pembelajaran Menulis Cerpen
Langkah-langkah Penerapan Strategi Brainwriting dalam pembelajaran
menulis cerita pendek sebagai berikut:
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a) guru membuka pembelajaran dengan memancing siswa terkait pembelajaran
menulis cerita pendek.
b) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari
4 siswa.
c) Setiap kelompok diberikan sebuah gambar sesuai tema. Tema yang diambil ialah
tentang tolong menolong, kisah kehidupan, dan kemah. Siswa diminta mengamati
gambar tersebut (tahap pertama).
d) Guru menjelaskan secara singkat gambar yang diperoleh siswa. Hal ini bertujuan
untuk membantu siswa dalam mendiskripsikan gambar yang mereka lihat.
e) siswa diberi kesempatan bertanya terkait hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur, unsur dan karakteristik) untuk membuat sebuah teks cerita
pendek dengan topik yang telah dideskripsikan.
f) Guru menjelaskan kepada siswa mengenai struktur, unsur, dan karakteristik cerita
pendek.
g) Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok kecil tersebut dibagikan lembar
kerja Brainwriting (tahap kedua).
h) Siswa dapat menuliskan ide atau gagasan mereka terkait dengan gambar yang telah
diberikan pada lembar kerja Brainwriting dalam waktu sekitar 15 menit. Ide atau
gagasan tersebut berupa tema dari cerpen yang akan mereka tulis, judul, tokoh,
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tempat, peristiwa, dan akhir dari cerita tersebut yang nantinya akan dikembangkan
menjadi sebuah cerita pendek. Mereka juga dapat menuliskan ide ataupun gagasan
selain yang telah disebutkan. Ide atau gagasan tersebut dapat mereka tulis dalam
bentuk uraian singkat atau poin-poin.
i) Setelah selesai, siswa diminta untuk meletakkan lembar kerja Brainwriting mereka
ditengah-tengah meja dan setiap anggota kelompok secara bergantian membaca
dalam hati kertas milik temannya satu per satu untuk memberikan ide tambahan
atau perbaikan (tahap ketiga).
j) Kertas yang telah selesai dibaca dan diberi ide tambahan atau perbaikan oleh teman
kelompoknya kemudian dikembalikan kepada pemiliknya.
k) siswa kemudian menyeleksi ide atau gagasan dari teman-teman satu kelompok
untuk dijadikan ide cerita pendek (tahap keempat).
k) Setelah itu, masing-masing siswa mulai menulis cerita pendek sesuai dengan ide
yang telah mereka tulis dan yang telah diberi masukan oleh teman sekelompoknya
(tahap kelima).
l) siswa membacakan hasil menulis cerita pendek di depan kelas.
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d. Lembar Kerja Brainwriting
Lembar Kerja Brainwriting
Nama :
No. Absen :
Kelas :
Tema :
No. Ide Ide Tambahan
1 Judul:
2 Tokoh:
3 Latar tempat:
4 Latar waktu:
5 Peristiwa:
6 Akhir:
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Skema 1. Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Menggunakan Strategi
Brainwriting
Siswa
berkelompok
Mengamati
gambar yang
telah diberikan
Tahap pertama:
Berdiskusi
mendeskripsikan
gambar
Menanya struktur,
unsur dan
karakteristik cerita
pendek
Tahap kedua:
Menuliskan ide-ide
mereka terkait gambar
berupa tema, judul,
tokoh, tempat, peristiwa,
dan alur pada lembar
kerja
Tahap ketiga:
Menukarkan lembar
kerja sebanyak anggota
kelompok. Setiap
pertukaran anggota
kelompok memberikan
ide tambahan/ perbaikan
pada lembar kerja milik
teman satu kelompoknya
Tahap keempat:
Menyeleksi ide/
gagasan dari teman
Tahap kelima:
Menulis cerpen sesuai
dengan ide yang telah
mereka tulis dan
diberi masukan oleh
teman
29
6. Strategi Double Entry Journal (Jurnal Dua Kolom)
a. Pengertian Strategi Double Entry Journal
Strategi Double Entry Journal dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai
jurnal dua kolom serta merupakan catatan yang terdiri dari dua kolom, yaitu kolom
bagian kanan dan kolom bagian kiri. Ruddel (2005: 295) menjelaskan bahwa dalam
strategi Double Entry Journal kolom bagian kiri digunakan untuk membuat catatan,
gambar, pengamatan, gagasan,cluster kata, ide dan konsep (prapenulisan). Kolom
bagian kanan adalah kolom yang digunakan untuk mengolah hasil catatan,
pengamatan, penggalian ide, pengelompokkan kata atau membuat peta konsep.
Menurut Voughan via Ruddel (2005: 295), kolom bagian kanan adalah kolom untuk
mengolah yang disebut sebagai “cooking”. Kolom bagian kanan digunakan untuk
mengkreasikan pemahaman yang sudah ditulis poin-poinnya dikolom sebelah kiri
(pascamenulis) dengan lebih memperjelas maksud dan mengintegrasikan serta
membangun pengetahuan baru dari hubungan antara informasi yang terdapat di
sebelah kiri (pramenulis) (Ruddel, 2005: 295).
b. Manfaat Strategi Double Entry Journal
Manfaat penggunaan Strategi Double Entry Journal menurut Berthaff via
Ruddel (2005: 297) yaitu membantu siswa untuk lebih mudah menyusun bahan pra
menulis hingga kegiatan menulis, atau mengembangkan ide dalam menyusun teks
cerita pendek. Menurut Voughan via Ruddel (2005: 295), strategi Double Entry
Journal menggunakan bahan yang dapat dijadikan sumber informasi pembelajaran.
Bahan pembelajaran bisa meliputi artikel, audio visual, gambar, penjelasan guru, atau
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dari sumber informasi yang lain. Dalam penelitian ini sumber yang digunakan adalah
gambar.
Strategi Double Entry Journal diyakini dapat membantu siswa dalam
menggali topik dan mengembangkannya sesuai denga kreativitas masing-masing
siswa. mereka juga akan lebih mudah mendapat informasi dan data yang akan
digunakan dalam pembuatan cerita pendek. Strategi ini diharapkan dapat membuat
tulisan siswa menjadi lebih terorganisir dan mudah dipahami oleh pembaca.
c. Langkah-langkah Strategi Double-Entry Journal dalam pembelajaran
menulis cerita pendek
Langkah-langkah penggunaan strategi Double Entry Journal dalam
pembelajaran menulis cerpen ialah sebagai berikut.
a) Guru membuka pelajaran dengan memancing pengetahuan siswa terkait dengan
pembelajaran menulis cerita pendek.
b) Guru membagikan sebuah gambar sesuai tema. Tema yang diambil ialah tentang
kisah hidup, romantika remaja, dan kemah. Siswa diminta mengamati gambar
tersebut (Tahap pertama).
c) Guru menjelaskan secara singkat gambar tema yang dibagikan. Hal ini bertujuan
untuk memancing siswa dalam mendeskripsikan gambar yang mereka lihat.
d) Siswa diberi kesempatan bertanya terkait hal-hal yang berkaitan dengan teks
cerita pendek (struktur, unsur dan karakteristik) untuk membuat sebuah teks
cerita pendek dengan topik yang telah dideskripsikan.
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e) Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai struktur, unsur, dan
karakteristik cerita pendek.
f) Guru membagikan selembar kertas Double Entry Journal kepada masing-masing
siswa. dalam lembar kertas Double Entry Journal terdapat dua kolom. Kolom
sebelah kiri digunakan untuk menuliskan ide dari topik yang diberikan. Misalnya
judul, dimana, siapa, kapan, peristiwa, akhir (tahap kedua). Kolom sebelah kanan
digunakan untuk membuat reaksi/koneksi dari kolom sebelah kiri.
Reaksi/koneksi tersebut dapat berupa menuliskan uraian singkat dari ide yang
ada di kolom sebelah kiri (tahap ketiga).
g) Setelah ide dari topik terkumpul dalam kertas Double Entry Journal, dilanjutkan
dengan siswa menulis cerita pendek berdasarkan ide yang telah didapat tersebut
(tahap keempat).
h) Siswa membacakan hasil menulis cerita pendek di depan kelas.
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d. Contoh lembar kerja Double Entry Journal
Lembar Kerja Siswa
Menulis Cerita Pendek
Nama :
No. Absen :
Kelas :
Tema :
Ide dari Gambar Reaksi/Koneksi
Judul:
Tokoh:
Latar tempat:
Latar waktu:
Peristiwa:
Akhir:
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Skema 2. Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Menggunakan Strategi Double
Entry Journal
Mengamati
gambar yang
telah diberikan
Tahap pertama:
Berdiskusi
mendeskripsikan
gambar
Menanya struktur,
unsur dan
karakteristik cerpen
Diberikan
penjelasan terkait
lembar kerja Double
Entry Journal
Tahap kedua:
Pada kolom sebelah kiri siswa
menuliskan ide-ide berupa
tema, judul, tokoh, tempat,
peristiwa, dan akhir cerita dari
pengamatan gambar yang
diberikan
Tahap keempat:
Menulis cerpen sesuai
dengan ide yang telah
ditulis dari kolom
Double Entry Journal
Tahap ketiga:
Pada kolom sebelah
kanan siswa mengolah
informasi yang telah
didapat dari kolom
sebelah kiri ke dalam
kolom sebelah kanan
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d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Double Entry Journal
1) Kelebihan Strategi Double Entry Journal
Menurut Wiesendanger (2010: 144), strategi ini mendorong anak-anak
untuk membaca dan membaca ulang kata-kata mereka sendiri. Siswa memiliki
kesempatan untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri pada setiap konsep.
Berthaff via Ruddel (2005: 298) menjelaskan bahwa strategi ini mendorong
anak untuk membaca dan membaca ulang kata-kata mereka sendiri. Strategi ini
memberikan siswa kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide mereka sendiri pada
setiap konsep. Strategi ini membantu meningkatkan kemampuan menulis cerita dan
keterampilan kosakata dengan menggunakan elaborasi sambil menulis membuat
cerita siswa lebih menarik dan reflektif. Anak dapat menghasilkan tulisan yang
sistematis dan memiliki kejelasan cerita.
2) Kekurangan Strategi Double Entry Journal
Strategi ini memiliki kekurangan yaitu daya kreativitas siswa cenderung
dibatasi oleh peta konsep yang telah dibuat kolom sebelah kiri (Berthaff via Ruddel
(2005: 299). Daya kreativitas sangat diperlukan dalam memproduksi cerita pendek.
Daya kreativitas merupakan sesuatu yang tidak ada batasannya. Saat siswa diminta
untuk membuat cerpen, daya kreativitas tersebut akan muncul dan dengan pembuatan
peta konsep akan membuat kreativitas siswa menjadi terbatasi. Namun dengan peta
konsep ini tulisan siswa akan menjadi lebih sistematis.
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Masing-masing dari kedua strategi yang telah disebutkan tentunya memiliki
perbedaan dan persamaan. Perbedaan dari kedua strategi tersebut antara lain.
Pada strategi braiwriting.
1. karena menitikberatkan pada pertukaran ide antar teman, siswa diharuskan
berkelompok.
2. Pertukaran ide dengan teman kelompok menyebabkan kreativitas akan lebih
meningkat.
3. Karena lebih fokus pada pertukaran ide, menjadikan kesistematisan cerita kurang
diperhatikan.
Pada strategi Double Entry Journal.
1. Ide didapat secara individu.
2. Dikarenakan menggunakan kolom sebagai penampung ide awal menyebabkan
kreativitas hanya sebatas yang ada pada kolom tersebut.
3. Adanya ide/informasi yang ditulis pada kolom sebelah kiri dan pengolahan
ide/informasi di kolom sebelah kanan membuat cerita yang ditulis menjadi lebih
sistematis dan memiliki kejelasan cerita.
Persamaan strategi Brainwriting dengan strategi Double Entry Journal ialah.
1. Sama-sama dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita pendek.
2. Kedua strategi ini sama-sama berfokus pada membuat kerangka ide yang
kemudian dikembangkan menjadi sebuah cerita pendek.
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3. Sama-sama terdapat langkah-langkah untuk mengembangkan ide dari tema yang
telah diberikan. Pada strategi Brainwriting langkah tersebut berupa pertukaran
ide dengan teman sekelompok, sedangkan pada strategi Double Entry Journal
langkah-langkah mengembangkan ide berupa membuat poin-poin pada kolom
sebelah kiri dan mengolahnya dikolom sebelah kanan.
Dari persamaan dan perbedaan kedua strategi tersebut dapat ditemukan titik temu
kedua strategi. Titik temu dari strategi Brainwriting dan strategi Double Entry
Journal ini ialah pada tujuan dari kedua strategi. Strategi Brainwriting dan strategi
Double Entry Journal memiliki tujuan untuk membuat sebuah kerangka ide. Dari
kerangka ide tersebut nantinya akan dikembangkan untuk dijadikan sebuah karangan
cerita pendek.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini pertama ialah penelitian
Nurmayani (2011) yang berjudul “Keefektifan Strategi Brainwriting Dalam
Pembelajaran Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik”. Hasil
dalam penelitian Nurmayani (2011), yaitu strategi brainwriting efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik.
Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan, yaitu pada variabel terikat dan strategi yang digunakan. Kedua penelitian
sama-sama memiliki variabel terikat berupa menulis cerpen dan strategi yang
digunakan berupa strategi Brainwriting. Perbedaannya ialah pada penelitian ini
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menggunakan jenis penelitian komparasi dengan dua kelompok eksperimen,
sedangkan penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan satu
kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol.
Penelitian relevan yang kedua ialah penelitian Pratama (2015) dengan judul
“Keefektifan Strategi Double Entry Journal Dalam Pembelajaran Menulis Cerpen
Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Piyungan Bantul DIY”. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu pada variabel terikat dan
strategi yang digunakan. Kedua penelitian sama-sama menggunakan variabel terikat
berupa menulis cerpen dan menggunakan strategi Double Entry Journal.
Perbedaannya terdapat pada objek penelitian. Penelitian ini menggunakan sampel
siswa kelas VII, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan sampel
siswa kelas X. perbedaan lainnya ialah pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian komparasi dengan dua kelompok eksperimen, sedangkan penelitian
tersebut menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan satu kelompok eksperimen
dan satu kelompok kontrol.
Penelitian relevan yang ketiga dilakukan oleh Mirzana (2014) dengan judul
“Studi Komparasi Penggunaan Strategi REAP (Reading, Encoding, Annotating,
Pondering) dan Strategi KWL (What I Know, What I What to Know, What I have
Learned) dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIII Mts N 1
Yogyakarta”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan
kemampuan membaca pemahaman yang signifikan antara siswa kelas VIII Mts N 1
Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi KWL, dan (2)
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pembelajaran membaca pemahaman pada siswa kelas VIII Mts N 1 Yogyakarta
menggunakan Strategi REAP terbukti lebih efektif daripada pembelajaran membaca
pemahaman menggunakan strategi KWL.
Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Mirzana (2014) dengan penelitian
ini yaitu teknik penelitian yang digunakan sama-sama merupakan penelitian
komparasi yang menggunakan desain penelitian eksperimen semu dengan dua kelas
eksperimen. Persamaan lain dapat dilihat pada tujuan penelitian, yaitu sama-sama
memiliki tujuan untuk mencari perbedaan dan untuk mencari strategi mana yang lebih
efektif digunakan dari kedua strategi yang diteliti. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan peneliti ialah pada penelitian tersebut aspek yang diteliti
adalah kemampuan membaca pemahaman, sedangkan pada penelitian ini aspek yang
diteliti adalah keterampilan menulis cerpen. Pada penelitian tersebut, dua kelas
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda,
yaitu strategi REAP dan KWL, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan dua
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan dua strategi pembelajaran menulis yang
berbeda, yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa strategi
Brainwriting dan kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa strategi Double
Entry Journal.
C. Kerangka Berfikir
Pada dasarnya pengajaran menulis ditujukan untuk melatih siswa dalam
menuangkan gagasan dan pengalaman siswa dalam bentuk tulisan. Sebagai salah satu
keterampilan berbahasa, kegiatan menulis memiliki tingkat kesulitan yang paling
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tinggi dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain. Tidak jarang dalam
kegiatan menulis, siswa sering mengalami kesulitan dalam memunculkan ide-ide dan
merangkai cerita dalam tulisannya. Keterampilan menulis bukanlah kegiatan yang
mudah, untuk itu siswa harus sering berlatih dengan giat dan disiplin. Pembelajaran
menulis cerpen seharusnya disertai dengan strategi yang dapat mendukung proses
pembelajaran agar berjalan efektif dan menarik. Oleh karena itu, diperlukan
pemilihan strategi pembelajaran yang baik dan pas untuk membantu siswa dalam
pembelajaran menulis sehingga siswa terbantu dan merasa mudah untuk menulis
cerpen.
Perbandingan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi
Brainwriting dengan siswa yang diajar menggunakan strategi Double Entry Journal
akan mempermudah guru memilih strategi pembelajaran yang tepat.
Strategi Brainwriting yang diterapkan dalam menulis cerpen memiliki
kelebihan berupa siswa yang bekerjasama dan berbagi ide dalam menulis serta
mengembangkan sebuah ide atau topik dalam bentuk teks cerita pendek sehingga ide-
ide yang baru akan muncul. Sementara itu, strategi Double Entry Journal memiliki
kelebihan yaitu tulisan siswa menjadi lebih sistematis dan memiliki kejelasan cerita.
Pembandingan terhadap strategi Brainwriting dan strategi Double Entry
Journal dilakukan untuk menemukan strategi yang paling efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek oleh siswa.Strategi paling efektif
dari kedua strategi yang dibandingkan ini dapat dijadikan sebagai acuan guru untuk
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mengajar siswa. Dengan memanfaatkan strategi yang paling efektif, guru akan
mampu meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa yang selama ini masih
tergolong rendah.
7. Hipotesis
Hipotesis adalah kesimpulan sementara dalam sebuah penelitian. Hipotesis
dalam penelitian ini ada 2 macam, yaitu Hipotesis Nihil dan Hipotesis Kerja.
Berdasarkan permasalahan, kajian teoritis, dan kerangka pemikiran yang telah
dikemukakan, berikut adalah hipotesis penelitian ini.
1. Hipotesis Pertama
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis cerpen
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Brainwriting
dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Double
Entry Journal pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menulis cerpen dengan menggunakan strategi Brainwriting dan siswa yang
mengikuti pembelajaran menulis dengan menggunakan strategi Double Entry
Journal pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.
2. Hipotesis Kedua
Ho : Pembelajaran menulis cerpen menggunakan startegi Brainwriting tidak lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita yang menggunakan
strategi Double Entry Journal pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul.
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Ha : Pembelajaran menulis cerpen yang menggunakan strategi Brainwriting lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan
strategi Double Entry Journal pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian komparasi dengan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang memberikan informasi atau data yang
diwujudkan dalam bentuk angka atau kuantitatif yang analisisnya berdasarkan angka
tersebut menggunakan analisis statistik. Oleh karena itu, ada tidaknya perbedaan hasil
belajar menulis cerita pendek dapat diketahui melalui proses komparasi antara
pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan strategi Brainwriting dengan
pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan strategi Double Entry Journal.
Tabel 1: Desain Penelitian
Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
E1 Y1 X1 Y2
E2 Y1 X2 Y2
Keterangan:
E1 : Kelompok eksperimen 1
E2 : Kelompok eksperimen 2
Y1 : Tes awal menulis cerita pendek untuk kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2
Y2 : Tes akhir menulis cerita pendek untuk kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2
X1 : Perlakuan menulis ceita pendek dengan strategi Brainwriting
X2 : Perlakuan menulis cerita pendek dengan strategi Double Entry Journal
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Sugiyono (2013: 42) mengemukakan bahwa paradigma penelitian diartikan
sebagai pola pikir yang menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteliti
sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab
melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis, jumlah
hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. Hal ini dapat
digambarkan sebagai berikut.
1. Paradigma Kelompok Eksperimen 1
Bagan 1. Paradigma Kelompok Eksperimen 1
2. Paradigma Kelompok Eksperimen 2
Bagan 2. Paradigma Kelompok Eksperimen 2
Perlakuan
Strategi
Brainwriting
Kelompok
Eksperimen
1
Tingkat
Kemampuan
Menulis
Cerita
Pendek
Perlakuan
Strategi
Double
Entry
Journal
Kelompok
Eksperimen
2
Tingkat
Kemampuan
Menulis
Cerita
Pendek
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Berdasarkan tabel 1 dan gambar ketiga bagan paradigma penelitian ini,
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dikenai pengukuran tes awal.
Manipulasi eksperimen menggunakan strategi Brainwriting untuk kelompok
eksperimen 1 dan menggunakan strategi Double Entry Journal untuk kelompok
eksperimen 2. Selanjutnya, kedua kelompok eksperimen dikenai pengukuran dengan
menggunakan tes akhir.
B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 jenis, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Pada penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu 2
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel-variabel tersebut antara lain sebagai
berikut.
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi Brainwriting dan strategi
Double Entry Journal. Strategi Brainwriting dijadikan perlakuan bagi kelompok
eksperimen 1, sedangkan strategi Double Entry Journal dijadikan perlakuan bagi
kelompok eksperimaen 2.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis cerita pendek.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dan sampel penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
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1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul Tahun Ajaran 2015/2016.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013:118). Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel
yang diambil dari populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling, yaitu penentuan
sampel populasi dengan cara acak, dimana setiap populasi memiliki kesempatan
yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Penentuan sampel penelitian
dilakukan dengan cara mengundi seluruh kelas yang menjadi populasi penelitian.
Dua kelas sebagai sampel penelitian merupakan hasil dari pengundian seluruh
kelas yang menjadi populasi penelitian. Selanjutnya, dilakukan pengundian ulang
terhadap kedua sampel penelitian tersebut untuk menentukan kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Dari teknik simple random sampling
ini didapat kelas X-5 sebagai kelompok eksperimen 1 yang akan mengikuti
pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan strategi Brainwriting,
serta X-1 sebagai kelompok eksperimen 2 yang akan mengikuti pembelajaran
menulis cerita pendek dengan menggunakan strategi Double Entry Journal.
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3. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Banguntapan, Bantul, DIY yang
beralamat di Ngentak, Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April-Mei pada Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016.
Jadwal penelitian selengkapnya dapat dilihat pada tabel  berikut.
Tabel 2. Jadwal Kegiatan Penelitian
No
no
Hari & Tanggal
Hari & Tanggal
Kelompok
Kelompok
Tema
Tema
Keterangan
Keterangan1. Senin, 25 April
2016
Eksperimen 2
(X-1)
Bebas Tes awal
2. Rabu, 27 April
2016
Eksperimen 1
(X-5)
Bebas Tes awal
3. Kamis, 28 April
2016
Eksperimen 1
(X-5)
Tolong-
menolong
Perlakuan 1
4. Senin, 2 Mei 2016 Eksperimen 2
(X-1)
Tolong-
menolong
Perlakuan 1
5. Rabu, 4 Mei 2016 Eksperimen 1
(X-5)
Kisah
Kehidupan
Perlakuan 2
6. Sabtu, 7 Mei 2016 Eksperimen 2
(X-1)
Kisah
Kehidupan
Perlakuan 2
7. Senin, 9 Mei 2016 Eksperimen 2
(X-1)
Kemah Perlakuan 3
8. Rabu, 11 Mei
2016
Eksperimen 1
(X-5)
Kemah Perlakuan 3
9. Kamis, 12 Mei
2016
Eksperimen 1
(X-5)
Bebas Tes Akhir
10. Sabtu, 14 Mei
2016
Eksperimen 2
(X-1)
Bebas Tes Akhir
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D. Pengumpulan Data
1. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian menurut Arikunto (2010: 160), merupakan alat  atau
fasilitas yang digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes. Tes
digunakan untuk membantu mengumpulkan data hasil belajar. Tes merupakan
serentetan pertanyaan yang digunakan untuk menguji pengetahuan dan kemampuan
yang dimiliki oleh individu. Instrumen tes yang digunakan adalah menulis cerita
pendek. Soal tes menulis cerpen ini berisi penugasan yang diberikan kepada siswa
untuk membuat sebuah cerpen, seperti berikut.
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.
a) Tema cerpen bebas.
b) Ditulis berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain
c) Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, sudut
pandang, dan gaya bahasa.
d) Menggunakan pilihan kata yang baik.
e) Cerpen diberi judul yang menarik sesuai tema.
Setelah tes dilaksanakan, maka hasil pekerjaan siswa yang diperoleh
selanjutnya diukur menggunakan instrumen yang telah dibuat.  Hasil pekerjaan siswa
dinilai berdasarkan lima aspek, yaitu isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa,
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dan mekanik seperti yang diungkapkan oleh Harfield (via Nurgiyantoro, 2009: 307).
Berikut ini disajikan pedoman penilaian menulis cerpen.
Tabel 3 : Instrumen Penilaian Teks Cerita Pendek
Aspek Kriteria Indikator Skor
IS
I
Isi tulisan apabila memenuhi kriteria:
1. Menguasai topik cerpen
2. Kreatif dalam mengembangkan ide
sesuai tema cerita
3. Pengembangan ide cerita jelas dan
akhir cerita tuntas
4. pemunculan konflik jelas sehingga
cerita menjadi menarik
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
27-30
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
23-26
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
19-22
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
15-18
O
R
G
A
N
IS
A
SI
Organisasi tulisan yang baik apabila
memenuhi kriteria:
1. menampilkan fakta cerita (alur,
tokoh, latar, serta amanat) secara
lengkap
2. menampilkan sarana cerita (judul,
sudut pandang, tema, gaya&nada)
3. gagasan cerita yang diungkapkan
jelas sesuai topik cerpen
4. urutan cerita disajikan secara padu
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
23-25
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
20-22
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
17-19
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
14-16
K
O
SA
K
A
TA
Kosakata yang baik apabila memenuhi
kriteria:
1. paragraf padu
2. diksi yang digunakan tepat membentuk
keindahan sebuah cerpen
3. penempatan kata penghubung tepat
4. penggunaan unkapan jelas sehingga
tidak merusak makna
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
18-20
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
15-17
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
12-14
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
9-11
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PE
N
G
G
U
N
A
A
N
BA
H
A
SA
Penggunaan bahasa yang baik apabila
memenuhi kriteria:
1. penggunaan kalimat efektif
2. penggunaan bahasa yang benar
(urutan kata, artikel, preposisi,
pronomina)
3. makna kalimat jelas tidak ambigu
4. terdapat majas yang baik dan
diterapkan sesuai konteks cerita
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
18-20
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
15-17
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
12-14
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
9-11
M
EK
A
N
IK
Secara mekanis tulisan siswa baik
apabila memenuhi kriteria:
1. Penulisan ejaan tepat
2. Penggunaan tanda baca sesuai
3. Menguasai penggunaan huruf kapital
dan penataan paragraf
4. tulisan tangan rapi dan dapat dibaca
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
5
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
4
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
3
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
2
Sumber: Nurgiyantoro (2009: 307-308) dengan perubahan.
2. Uji Validitas Instrumen Penelitian
Menurut Nurgiyantoro, dkk (2012: 338), validitas (validity, kesahihan)
berkaitan dengan permasalahan “apakah instrumen yang dimaksudkan untuk
mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan
diukur tersebut”. Pendapat serupa juga diungkapkan Sudjana (2009: 12), bahwa
validitas itu berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai
sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai.
Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi.
Sudjana (2009: 13) menjelaskan bahwa validitas isi berkenaan dengan kesanggupan
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alat penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. Validitas ini digunakan untuk
mengetahui seberapa instrumen tersebut telah mencerminkan isi yang dikehendaki.
Pada penelitian ini menggunakan validitas isi dengan expert judgement.
Expert judgment pada penelitian ini adalah Bapak Lasiman S.Pd selaku guru bahasa
Indonesia SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul dan dosen pembimbing. Penggunaan
validitas isi pada penelitian ini yaitu berguna untuk menyelaraskan kompetensi dan
indikator yang sudah ditetapkan.
3. Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini akan diujikan dengan
rumus koefisien reliabilitas instrumen dengan Alpha Cronbach karena data yang
diperoleh berupa nilai skala. Teknik ini digunakan untuk mengetahui indeks
reliabilitas alat ukur yang menemukan model jawaban skala (bukan benar-salah).
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantua program SPSS versi
22.0. Uji reliabilitas instrumen penelitian ini menunjukkan nilai Alpha Cronbach
0,685.
4. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Nurgiyantoro (2012: 89), terdapat dua cara untuk mendapatkan
data-data atau informasi tentang subjek penelitian, yaitu dengan cara tes maupun
nontes. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik tes. Menurut Gronlund
(dalam Nurgiyantoro,  2012: 105), teknik tes merupakan  prosedur yang sistematis
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untuk mengukur suatu sampel tingkah laku. Pendapat serupa juga diungkapkan
Arikunto (2010: 32), yang menerangkan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Tes yang digunakan dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah tes hasil belajar. Hasil belajar yang dimaksud ialah kemampuan siswa
dalam menulis cerita pendek. dua kelompok yang menjadi sampel penelitian
merupakan kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 diberikan perlakuan yang berbeda dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. perlakuan dalam penelitian ini ialah
penggunaan strategi Brainwriting dan strategi Double Entry Journal. Dengan
demikian, tes akhir berfungsi untuk mengetahui perbandingan kemampuan menulis
teks cerita pendek antara kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 serta
untuk mengetahui strategi mana yang lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis cerita pendek antara strategi Brainwriting dan strategi Double Entry
Journal.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah analisis uji-t
yang nantinya dibantu dengan program SPSS 22.00. Menurut Arikunto (2010: 357)
sebelum penyajian normalitas dan homogenitas harus dilakukan dahulu alisis data.
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6. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang diselidiki
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus
kolmogorov smirnov yang dilakukan dengan kaidah Asymp Sig atau nilai p. Pada
penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap skor tes awal dan tes akhir. Proses
perhitungan normalitas ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 22.00.
Interpretasi hasil uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai sig. (2-tailed). Adapun
interpretasi dari uji normalitasnya sebagai berikut.
a) Jika nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig.(2-tailed)>0,050),
dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang sebarannya
berdistribusi normal.
b) Jika nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat alpha 5% (sig. (2-tailed) < 0,050),
dapat disimpulkan bahwa data tersebut menyimpang atau berdistribusi tidak
normal.
7. Uji Homogenitas
Uji  homogenitas  varian  dimaksudkan  untuk  mengetahui  apakah sampel
yang diambil dari populasi penelitian memiliki varian yang sama dan tidak
menunjukkan  perbedaan  yang  signifikan  antara  yang  satu  dengan  yang  lain.
Uji homogenitas dilakukan pada skor hasil tes awal dan tes akhir dengan
ketentuan jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%)
maka skor hasil tes tidak memiliki perbedaan varian atau homogen. Perhitungan
53
homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS
22.00.
1) Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan taknik uji-t.
Uji-t digunakan untuk untuk menguji apakah nilai rata-rata dari kedua kelompok
tersebut memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak. Taraf keberterimaan hipotesis
diuji dengan taraf signifikansi 5%. Apabila nilai t hitung lebih besar dari nilai uji –t
tabel pada tingkat signifikansi 5% maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Akan tetapi, apabila nilai t
hitung lebih kecil dari nilai –t tabel pada tingkat signifikansi 5% maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Untuk
menghitung uji hipotesis ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 22.00.
8. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nihil (Ho). Hipotesis ini menyatakan
bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya perbedaan
antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan hipotesis dalam
penelitian.
a. Hipotesis Pertama
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerita pendek
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Brainwriting
dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Double
Entry Journal.
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Ha: terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerita pendek siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Brainwriting dan
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Double Entry
Journal.
b. Hipotesis Kedua
Ho: Pembelajaran menulis cerita pendek yang menggunakan strategi
Brainwriting tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks
berita yang menggunakan strategi Double Entry Journal.
Ha: Pembelajaran menulis cerita pendek yang menggunakan strategi
Brainwriting lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerita
pendek yang menggunakan strategi Double Entry Journal pada siswa kelas X
SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.
9. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini dapat didefinisi operasionalkan sebagai berikut.
1. Komprasi adalah perbandingan 2 kelompok atau lebih yang bertujuan untuk
mengetahui dan atau menguji perbedaan dua kelompok atau lebih tersebut.
2. Strategi Brainwriting merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan curah
gagas antar teman untuk menemukan ide.
3. Strategi Double Entry Journal merupakan strategi pembelajaran yang
menggunakan dua kolom, yaitu kolom sebelah kanan dan kolom sebelah kiri.
Fungsi kolom sebelah kiri untuk menulis ide/informasi, sedangkan kolom
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sebelah kanan untuk mengolah ide/informasi yang telah ditulis dikolom sebelah
kiri.
4. Keterampilan menulis cerita pendek ialah keterampilan dalam mengemukakan
pikiran  secara  kreatif  dan  perasaan  yang  dituangkan  dalam  tulisan
berbentuk cerita pendek dengan memasukkan unsur intrinsik berupa tema, plot,
tokoh, latar, dan amanat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
signifikan antara hasil pembelajaran menulis cerpen siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi Brainwriting dan siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi Double Entry Journal pada siswa Kelas X
SMA N 1 Banguntapan Bantul, serta untuk mengetahui manakah yang lebih efektif
antara pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan strategi Brainwring dan
pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan strategi Double Entry Journal
pada siswa kelas X SMA N 1 Banguntapan Bantul. Data hasil penelitian pada
kelompok eksperimen Brainwriting dan kelompok eksperimen Double Entry
Journal disajikan sebagai berikut.
a. Deskripsi Data Pretes Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen 1
Kelompok eksperimen 1 merupakan kelompok yang mendapatkan
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi Brainwriting.
Kemampuan awal menulis cerpen kelompok eksperimen 1 diuji menggunakan
pretes. Subjek pada pretes kelompok eksperimen berjumlah 32 siswa. Hasil pretes
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen 1 yaitu skor rata-rata (mean)
yang dicapai oleh siswa sebesar 69,56 dan nilai tengah (median) sebesar 70. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi skor
pretes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen 1 dapat dilihat pada tabel
4.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen 1
No. Skor F F(%) Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi Kumulatif
(%)
1 61 1 3,1 1 3,125
2 63 1 3,1 2 6,25
3 64 2 6,3 4 12,5
4 66 1 3,1 5 15,625
5 67 3 9,4 8 25
6 68 3 9,4 11 34,375
7 69 3 9,4 14 43,75
8 70 6 18,8 20 62,5
9 71 5 15,6 25 84,375
10 72 2 6,3 27 84,375
11 75 3 9,4 30 93,75
12 76 2 6,3 32 100
58
Berikut histogram distribusi frekuensi nilai pretes keterampilan menulis cerita
pendek kelompok eksperimen 1.
Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 1
Pada tabel 5 di bawah ini akan disajikan secara ringkas kategori
kecenderungan nilai pretes keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen 1.
Untuk perhitungan kecenderungan nilai selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
4.
Tabel 5. Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pretes Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 1
No Kategori Interval Frekuensi Frekuensi
(%)
Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif
(%)
1 Rendah <66 4 12,5 4 12,5
2 Sedang 66 s.d.
71 21
65,625 25 78,125
3 Tinggi > 71 7 21,875 32 100
1 1
2
1
3 3 3
6
5
2
3
2
0
1
2
3
4
5
6
7
61 63 64 66 67 68 69 70 71 72 75 76
Fr
ek
u
en
si
Nilai
Histogram Pretes Kelompok Ekspeirmen 1
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Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 21 siswa dari kelompok
eksperimen 1 memiliki kecenderungan perolehan nilai pretes berkategori sedang.
Pada tahap awal pengambilan tes keterampilan menulis cerpen kelompok
eksperimen 1 sebagian siswa belum memahami tentang pembelajaran menulis
cerita pendek dengan baik. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan
perolehan nilai pretes keterampilan menulis cerita pendek kelompok eksperimen 1.
Gambar 2: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Skor Pretes Keterampilan
Menulis cerpen Kelompok eksperimen 1
b. Pretes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 2 (Double
Entry Journal)
Kelompok eksperimen 2 merupakan kelompok yang menggunakan strategi
Double Entry Journal dalam pembelajaran menulis cerpen. Keterampilan awal
menulis cerpen kelompok eksperimen 2 diuji menggunakan pretes. Subjek pada
pretes kelompok kontrol berjumlah 32 siswa. Hasil pretes kemampuan menulis
cerpen kelompok eksperimen 2 yaitu skor rata-rata (mean) yang dicapai oleh siswa
kelompok eksperimen 1 sebesar 69 dan skor tengah (median) sebesar 69,50. Hasil
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Diagram Pie Pretes Kelompok Eksperimen 1
rendah <66 sedang 66 s.d. 71 tinggi > 71
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perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi skor
pretes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel
6.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen 2
No. Skor F F(%) Frekuensi
Kumularif
Frekuensi
Kumularif (%)
1 63 1 3,1 1 3,125
2 64 2 6,3 3 9,375
3 65 3 9,4 6 18,75
4 66 2 6,3 8 25
5 67 3 9,4 11 34,375
6 68 2 6,3 13 40,625
7 69 3 9,4 16 50
8 70 7 21,9 23 71,875
9 71 3 9,4 26 81,25
`10 72 1 3,1 27 84,375
11 73 2 6,3 29 90,625
12 75 3 9,4 32 100
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Berikut histogram distribusi frekuensi nilai pretes keterampilan menulis cerpen
kelompok eksperimen 2.
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Keterampilan Menulis
Cerpen Kelompok Eksperimen 2
Pada tabel 7 di bawah ini akan disajikan secara ringkas kategori
kecenderungan nilai pretes keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen 2.
Untuk perhitungan kecenderungan nilai selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
4.
Tabel 7. Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pretes Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 2 (Double Entry
Journal)
No Kategori Interval Frekuensi Frekuensi
(%)
Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif
(%)
1 rendah
<67 8 25 8 25
2 sedang 67 s.d.
71 18
56 26 81
3 tinggi
> 71 6 19 32 100
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Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 18 siswa dari kelompok
eksperimen 2 memiliki kecenderungan perolehan nilai pretes berkategori sedang.
Pada tahap awal pengambilan tes keterampilan menulis cerita pendek kelompok
eksperimen 2 sebagian siswa belum memahami tentang pembelajaran menulis
cerita pendek. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan perolehan nilai
pretes keterampilan menulis cerita pendek kelompok eksperimen 2.
Gambar 4: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Skor Pretes Keterampilan
Menulis cerpen Kelompok eksperimen 2
c. Postes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 1
Pelaksanaan Postes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen 1
dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis cerpen setelah
dilakukan perlakuan dengan menggunakan strategi Brainwriting. Subjek pada postes
kelompok eksperimen berjumlah 32 siswa. Hasil postes kemampuan menulis cerpen
kelompok eksperimen 1 yaitu skor rata-rata (mean) yang dicapai sebesar 77,38 dan
skor tengah (median) sebesar 78. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
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rendah <67 sedang 67 s.d. 71 tinggi > 71
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lampiran 3. Distribusi frekuensi skor postes kemampuan menulis cerpen kelompok
eksperimen 1 dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Postes Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen 1
No. Skor F F(%) Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi Kumulatif
(%)
1 70 2 6,3 2 6,25
2 71 3 9,4 5 15,625
3 72 2 6,3 7 21,875
4 76 3 9,4 10 31,25
5 77 5 15,6 15 46,875
6 78 4 12,5 19 59,375
7 79 3 9,4 22 68,75
8 80 4 12,5 26 81,25
9 82 3 9,4 29 90,625
10 83 1 3,1 30 93,75
11 84 2 6,3 32 100
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Berikut histogram distribusi frekuensi nilai postes keterampilan menulis cerpen
kelompok eksperimen 1.
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 1
Pada tabel 9 di bawah ini akan disajikan secara ringkas kategori
kecenderungan nilai Postes keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen 1.
Sementar itu, untuk perhitungan kecenderungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 4.
Tabel 9. Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Postes Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 1
No. Kategori Interval f F(%) Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif(%)
1 Rendah < 75 7 21,875 7 21,875
2 Sedang 75 s.d. 79 15 46,875 22 68,75
3 Tinggi > 79 10 31,25 32 100
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Tabel distribusi kategori kecenderungan perolehan skor dapat digambarkan
dalam diagram pie sebagai berikut.
Gambar 6: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Skor Postes Keterampilan
Menulis cerpen Kelompok eksperimen 1
d. Postes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 2 (Double
Entry Journal)
Pelaksanaan Postes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen 2
dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis cerpen
setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan strategi Double Entry
Journal. Subjek pada postes kelompok eksperimen berjumlah 32 siswa. Hasil
postes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen 2 yaitu skor rata-rata
(mean)yang dicapai sebesar 75,09 dan skor tengah (median) sebesar 76. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi
skor postes kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen 1 dapat dilihat
pada tabel 10.
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Postes Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen 2
No. Skor F F(%) Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi Kumulatif
(%)
1 68 4 12,5 4 12,5
2 70 3 9,4 7 21,875
3 71 4 12,5 11 34,375
4 75 4 12,5 15 46,875
5 76 3 9,4 18 56,25
6 77 6 18,8 24 75
7 78 2 6,3 26 81,25
8 79 2 6,3 28 87,5
9 83 3 9,4 31 96,875
`10 84 1 3,1 32 100
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Berikut histogram distribusi frekuensi nilai postes keterampilan menulis cerpen
kelompok eksperimen 2.
Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 2
Pada tabel 11 di bawah ini akan disajikan secara ringkas kategori
kecenderungan nilai postes keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen 2.
Untuk perhitungan kecenderungan nilai selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
4.
Tabel 11. Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Postes Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 2
No. Kategori Interval f F(%) Frekuensi
Kumulatif
Frekuensi
Kumulatif(%)
1 Rendah < 73 11 34,375 11 34,375
2 Sedang 73 s.d. 79 17 53,125 28 87,5
3 Tinggi > 79 4 12,5 32 100
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Tabel distribusi kategori kecenderungan perolehan skor postes kelompok
eksperimen 2 dapat digambarkan dalam Pie Chart sebagai berikut.
Gambar 8: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Skor Postes Keterampilan
Menulis cerpen Kelompok eksperimen 2
Perbandingan Data Statistik Skor Pretes dan Postes Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 1 dan Kelompok Eksperimen 2
Tabel-tabel yang  disajikan  berikut  dibuat untuk  mempermudah
perbandingan antara skor tertinggi, skor terendah, rata-rata (mean), dan nilai
tengah (median) dari kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Tabel
tersebut menyajikan data skor pretes dan postes keterampilan menulis
cerpen dari kelompok Eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2.
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Tabel 12. Perbandingan Data Statistik pretes dan postes
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelompok Eksperimen 1 dan
Kelompok Eksperimen 2
No. Data Statistik Pretes
Eksperimen
1
Postes
Eksperimen
1
Pretes
Eksperimen
2
Postes
Eksperimen
2
1. N 32 32 32 32
2. Skor tertinggi 76 84 75 84
3. Skor terendah 61 70 63 68
4. Mean 69,56 77,38 69 75,09
6. Median 70 78 69,50 76
Dari tabel 12 di atas, dapat dibandingkan antara skor pretes dan
postes keterampilan menulis cerpen antara kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2. Skor tertinggi pada pretes kelompok eksperimen 1
sebesar 76 dan skor terendah sebesar 61. Pada postes kelompok eksperimen
1, skor tertinggi meningkat menjadi 84 dan skor terendah juga meningkat
menjadi 70. Pada kelompok eksperimen 2, skor tertinggi pada pretes sebesar
75 dan skor terendah sebesar 63. Peningkatan juga terjadi   pada postes
kelompok eksperimen 2. Skor   tertinggi pada postes meningkat menjadi
84 dan skor terendah meningkat menjadi 68.
Tabel 12 di atas juga menunjukkan skor rata-rata pretes dan postes dari
setiap kelas. Rata-rata skor pretes pada kelompok eksperimen 1 adalah sebesar
69,59, sedangkan rata-rata skor postes kelompok eksperimen 1 adalah sebesar
77,38. Skor rata-rata pretes pada kelompok eksperimen 2 adalah 69 dan skor
rata-rata postes kelompok eksperimen 2 adalah   sebesar 75,09. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen
1 lebih signifikan daripada eksperimen 2.
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2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran Data
Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretes dan postes keterampilan
menulis cerpen pada kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Syarat
data dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2 tailed) yang diperoleh
dari hasil perhitungan lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Berikut
rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pertes dan postes kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2.
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Keterampilan
Menulis Cerpen
No. Data Asymp. Sig
(2-tailed)
Keterangan
1. Pretes Kelompok Eksperimen 1 ,197 Asymp. Sig (2
tailed)> 0,05 =
normal
2. Pretes Kelompok Eksperimen 2 ,200 Asymp. Sig (2
tailed)> 0,05 =
normal
3. Postes Kelompok Ekpserimen 1 0,062 Asymp. Sig (2
tailed)> 0,05 =
normal
4. Postes Kelompok Eksperimen 2 0,058 Asymp. Sig (2
tailed)> 0,05 =
normal
Tabel 13 tersebut menunjukkan bahwa sebaran data kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 baik pada saat pretes maupun Postes
berdistribusi normal. Jadi, data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
71
b. Uji Homogenitas Varians
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji
homogenitas varian dengan bantuan program SPSS 22.0 Syarat agar varian
bersifat homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat
signifikansi yang ditetapkan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman hasil penghitungan
uji homogenitas varian  data pretes dan postes keterampilan  menulis cerpen
disajikan sebagai berikut.
Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretes dan Postes
Keterampilan Menulis Cerpen
No. Data Levene
Statistic
Df Sig. Keterangan
1. Pretes 0, ,048 62 0,496 Sig. 0,496> 0,05 = homogen
2. Postes 0,875 62 0,353 Sig. 0,353> 0,05 = homogen
Berdasarkan tabel 14 di atas, diketahu bahwa kedua data tersebut
mempunyai varians yang homogen. Oleh karena itu, data pada tabel 17 memenuhi
syarat untuk dianalisis. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
B. Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran
menulis cerpen siswa yang menggunakan strategi Brainwriting dengan pembelajar
menulis cerpen menggunakan strategi Double Entry Journal dan manakah yang
lebih efektif dari kedua strategi tersebut bila diterapkan dalam pembelajaran
menulis cerpen. Analisis data  dengan menggunakan uji-t disajikan sebagai berikut.
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a. Uji-t Sampel Bebas
Uji-t sampel bebas digunakan untuk menguji perbedaan keterampilan
menulis cerpen antara kelompok ekperimen 1 dan kelompok eksperimen 2.
Penghitungan uji-t sampel bebas dilakukan dengan bantuan SPSS 22.0
1) Uji-t Skor Pretes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 1
dan Kelompok Eksperimen 2
Dalam uji-t skor pretes kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen
2 dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal dalam
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2.
Rangkuman hasil uji-t data pretes keterampilan menulis cerpen pada kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 disajikan dalam tabel 15 berikut ini.
Tabel 15. Hasil Uji-t Skor Pretes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok
Eksperimen 1 dan Kelompok Eksperimen 2
Data t Df Sig. (2-tailed) Keterangan
Pretes kelompok
eksperimen 1 dan
kelompok
eksperimen 2
0,648 62 0,519 p>0,05 = tidak
signifikan
Berdasarkan tabel di atas, uji-t skor pretes kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2 menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,519. Nilai Sig.
(2-tailed) dalam perhitungan tersebut menunjukkan angka lebih besar dari 0,05.
Jadi, berdasarkan hasil uji-t tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara skor pretes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
sehingga tindakan selanjutnya dalam penelitian ini dapat dilanjutkan.
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2) Uji-t Skor Postes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 1
dan Kelompok Eksperimen 2
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji-t skor postes kelompok eksperimen
1 dan kelompok eksperimen 2 yang ditunjukan tabel 16.
Tabel 16. Hasil Uji-t Skor Postes Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen 1 dan Kelompok Eksperimen 2
Data t df Sig. (2-tailed) Keterangan
Postes kelompok
eksperimen dan
kelompok kontrol
2,074 62 0,042 p < 0,05 =
signifikan
Berdasarkan tabel uji-t skor postes kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,042. Nilai Sig. (2-tailed) dalam
perhitungan tersebut menunjukkan angka lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
berdasarkan hasil uji-t tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara skor postes kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2.
b. Uji-t Sampel Berhubungan
Uji-t sampel berhubungan digunakan untuk menguji perbedaan
keterampilan menulis cerpen antara sesudah dan sebelum dilakukan perlakuan
menggunakan strategi pembelajaran Brainwriting maupun yang menggunakan
strategi pembelajaran Double Entry Journal pada kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2. Perhitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan
bantuan SPSS 22.0.
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1) Uji-t Skor Pretes dan Postes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok
Eksperimen 1
Uji-t pada data skor pretes dan postes kelompok eksperimen 1 dilakukan
untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis cerpen siswa kelompok
eksperimen 1 antara hasil pretes dan postes.
Tabel 17: Hasil Uji-t Skor Pretes dan Postes Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen 1
Data T Df Sig. (2-tailed) Keterangan
Pretes dan
postes
kelompok
eksperimen
1n
-8,23 31 0,000 p < 0,05 =
signifikan
Berdasarkan tabel di atas, hasil Sig. (2-tailed) skor pretes dan postes
kelompok eksperimen 1 yaitu 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) pada perhitungan tersebut
menunjukkan angka yang lebih kecil dari 0,05. Jadi, skor pretes dan postes
kelompok eksperimen 1 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen 1 sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan menggunakan startegi Brainwriting.
2) Uji-t Skor Pretes dan Postes Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok
Eksperimen 2
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji-t skor pretes dan posttest kelompok
eksperimen 2.
Tabel 18: Hasil Uji-t Skor Pretes dan Postes Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen 2
Data T Df Sig. (2-tailed) Keterangan
Pretes dan
postes
kelompok
eksperimen 2
-7,052 31 0,000 p < 0,05 =
signifikan
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Berdasarkan tabel di atas, hasil Sig. (2-tailed) skor pretes dan postes
kelompok eksperimen 2 yaitu 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) pada perhitungan tersebut
menunjukkan angka yang lebih kecil dari 0,05. Jadi, skor pretes dan postes
kelompok eksperimen 2 juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
dalam keterampilan menulis cerpen sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran.
C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data menggunakan uji-t.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji-t tersebut kemudian diketahui
pengujian hipotesis sebagai berikut.
a. Hipotesis pertama
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan yang
signifikan kemampuan menulis cerita pendek siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan strategi Brainwriting dan siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi Double Entry Journal.” Hipotesis
tersebut adalah Ha (Hipotesis Kerja). Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara
mengubah Ha menjadi Ho (Hipotesis Nihil). Bunyi Ho pertama yaitu “Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerita pendek siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Brainwriting dan siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Double Entry
Journal.”
Perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi Brainwriting dengan kelompok yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Double Entry Journal dapat
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dilihat dengan mencari perbedaan nilai tes akhir kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2. Rangkuman data hasil uji-t tes akhir keterampilan menulis
cerpen kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dapat dilihat pada tabel
19. Hasil analisis uji-t data nilai tes akhir antara kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2 dengan bantuan program komputer SPSS versi 22.0
diperoleh t sebesar 2,074 dengan df 62 dan P sebesar 0,042. Nilai P lebih kecil dari
0,05 (P < 0,05 = signifikan). Berdasarkan perhitungan uji-t tersebut, dapat diketahui
hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.
Ho: hipotesis nihil, yaitu Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan menulis cerpen siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi Brainwriting dan siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan strategi Double Entry Journal pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Banguntapan Bantul (ditolak).
Ha: hipotesis alternatif, yaitu Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi
Brainwriting dan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan strategi Double Entry Journal pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul (diterima).
b. Hipotesis kedua
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran menulis cerpen
yang menggunakan strategi Brainwriting lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran menulis cerita pendek yang menggunakan strategi Double Entry
Journal pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.” Hipotesis tersebut
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adalah Ha (Hipotesis Kerja). Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara mengubah
Ha menjadi Ho (Hipotesis Nihil). Bunyi Ho dalam hipotesis ini yaitu
“Pembelajaran menulis cerita pendek yang menggunakan strategi Brainwriting
tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis teks berita yang
menggunakan strategi Double Entry Journal.” Teknik analisis yang digunakan
untuk menguji hipotesis tersebut menggunakan uji-t.
Keefektifan keterampilan menulis cerpen antara kelompok yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Brainwriting dengan
kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Double
Entry Journal dapat dilihat dengan mencari perbedaan nilai tes awal dan tes akhir
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Rangkuman data hasil uji-
t berhubungan keterampilan menulis teks berita kelompok eksperimen 1 dapat
dilihat pada tabel 20 dan kelompok eksperimen 2 dapat dilihat pada tabel 21.
Selain menggunakan uji-t untuk mengukur keefektifan keterampilan
menulis cerpen antara kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2,
digunakan pula hasil perhitungan gain score. Penghitungan gain score dilakukan
untuk membuktikan analisis data dan untuk mengetahui manakah yang lebih
efektif antara strategi Brainwriting dan Strategi Double Entry Journal dalam
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Sewon. Berikut
rangkuman hasil perhitungan gain score.
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Tabel 19: Hasil Perhitungan Gain Score
Data G Keterangan
Hasil Tes Akhir Kelompok Eksperimen 1 –
Hasil Tes Awal Kelompok Eksperimen 1 7,8125 Gain score eksperimen 1 >
gain score eksperimen
Hasil Tes Akhir Kelompok Eksperimen 2 –
Hasil Tes Awal Kelompok Eksperimen 2 6,5625
Hasil perhitungan gain score selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui gain score kelompok eksperimen 1 lebih
besar dibandingkan dengan gain score kelompok eksperimen 2. Hasil perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa strategi Brainwriting lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis cerpen. Hasil analisis uji-t data nilai tes awal dan tes akhir
kelompok eksperimen 1 dengan bantuan program komputer SPSS versi 22.0
diperoleh t sebesar -8,623 dengan df 31 dan P sebesar 0,000. Nilai P lebih kecil
dari 0,05 (P < 0,05 = signifikan). Berdasarkan perhitungan uji-t tersebut, dapat
diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.
Ho: Pembelajaran menulis cerpen menggunakan startegi Brainwriting tidak lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen yang menggunakan
strategi Double Entry Journalpada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul (ditolak).
Ha: Pembelajaran menulis cerpen yang menggunakan strategi Brainwriting lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan
strategi Double Entry Journal pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul (diterima).
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul, Sleman, DIY Tahun Ajaran 2015/2016.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 siswa yang diambil dengan teknik
sample random sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara acak. Dari teknik
tersebut, diperoleh kelas X5 sebagai kelompok eksperimen 1 yang mendapatkan
perlakuan dengan strategi Brainwriting dan kelas X1 sebagai kelompok
Eksperimen 2 yang mendapatkan perlakuan dengan strategi Double Entry Journal.
Variabel dalam penelitian ini ada dua macam yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah strategi Brainwriting dan Strategi Double
Entry Journal, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul. Tujuan  dari  penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis cerpen antara
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 serta untuk mengetahui
manakah yang lebih efektif untuk digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen
antara strategi Brainwriting dan strategi Double Entry Journal. Deskripsi
perbedaan keterampilan menulis cerpen siswa antara kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2 setelah mendapat perlakuan adalah sebagai berikut.
a. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Cerpen pada Kelompok
Eksperimen 1 dan Kelompok Eksperimen 2
Kondisi awal keterampilan   menulis cerpen kelompok eksperimen 1
dan kelompok eksperimen 2 diketahui melalui hasil pretes dari kedua
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kelompok tersebut. Pretes diberikan kepada kedua kelompok sebelum kedua
kelompok tersebut mendapatkan perlakuan. Pretes yang diberikan pada kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 adalah sama, yaitu tes menulis cerpen
dengan tema bebas.
Setelah dilakukan pretes pada   kelompok eksperimen 1 dan kelompok
eksperimen 2, kemudian dilakukan penjaringan data menggunakan instrumen
penelitian yang berupa pedoman penskoran menulis cerpen. Dari penjaringan
data tersebut diperoleh hasil pretes keterampilan menulis cerpen pada kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2.
Dari hasil pretes penulisan cerpen siswa, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan siswa dalam  menulis cerpen  masih  tergolong  rendah. Pada hasil
pretes tersebut diperoleh skor tertinggi kelompok eksperimen 1 sebesar 76, skor
terendah 61, dan skor rata-rata adalah 69,56. Sedangkan pada kelompok
eksperimen 2 skor tertinggi adalah 75, skor terendah 63, dan skor rata-rata adalah
69.
Setelah didapatkan data tersebut, kemudian dilanjutkan dengan analisis
data  menggunakan uji-t. Analisis data tersebut dilakukan untuk membandingkan
skor pretes kelompok eksperimen 1 dengan kelompok eksperimen 2. Analisis data
pada skor pretes bertujuan untuk mengetahui keterampilan awal menulis cerpen
dari kedua kelompok.
Berdasarkan analisis menggunakan  uji-t  diperoleh  nilai  t hitung sebesar
0,648 dengan db 62, diperoleh nilai p=0,519. Nilai p lebih besar dari taraf
signifikansi 5% (p=0,519>0,05). Dengan demikian  hasil uji-t pada skor pretes
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tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen
antara kelompok Eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Dari perbandingan
skor kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2 tersebut dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok tersebut dalam keadaan setara (homogen).
Rendahnya keterampilan menulis cerpen siswa terlihat dari beberapa hal,
diantaranya siswa masih kesulitan dalam mengembangkan ide cerita serta diksi
yang digunakan siswa dalam membuat karangan pun kurang membentuk
keindahan sebuah cerpen. Adapun hasil kerja siswa dalam pretes menulis cerita
pendek kelompok eksperimen 1 dan  kelompok eksperimen 2 sebagai berikut.
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Gambar 9. Hasil Kerja Siswa Pretes Kelompok Eksperimen 1
Berdasarkan hasil kerja pretes siswa kelompok eksperimen 1 tersebut dapat
diketahui bahwa siswa mendapat nilai 70 dengan kategori sedang. Dari aspek isi cerita
mendapatkan skor 19 yang berarti siswa sudah menguasai topik cerpen tetapi
masih terbatas, isi cerita cukup sesuai dengan topik serta terdapat konflik
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namun masih perlu dikembangkan lagi. Pada aspek organisasi memperoleh skor
17. Penggambaran tokoh sudah cukup baik. Alur cerita diungkapkan dengan
cukup jelas serta latar cerita digambarkan siswa dengan cukup hidup. Walaupun
gagasan yang dikembangkan kurang jelas namun masih sesuai dengan topik
cerpen. Urutan cerita cukup logis namun pengembangan cerita yang disajikan
kurang jelas karena siswa terlalu cepat menyelesaikannya.
Pada  aspek kosakata  memperoleh  skor  15. Diksi yang digunakan
terkadang kurang tepat tetapi masih membentuk keindahan sebuah cerpen.
Siswa sudah cukup menguasai pembentukan kata. Walaupun penggunaan
ungkapan terkadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna. Pada aspek
penggunaan bahasa memperoleh skor 13. struktur kalimat yang digunakan
sederhana namun efektif. Meski tidak terdapat majas dalam cerpen tersebut namun
tidak mengurangi kemenarikan cerita. Pada aspek mekanik memperoleh skor 4.
Penggunaan beberapa tanda baca masih ada yang salah namun tidak mengaburkan
makna.
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Gambar 10. Hasil Kerja Pretes Siswa Kelompok Eksperimen 2
Berdasarkan hasil kerja siswa kelompok eksperimen 2 tersebut, siswa
mendapat nilai 67 dengan kategori sedang. Pemaparan cerita dari aspek isi
mendapatkan skor 18 yang berarti siswa tidak menguasai topik cerpen, yaitu
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tentang harapan. Isi cerita dalam cerpen tersebut juga tidak sesuai dengan topik
serta tidak ada pengembangan ide cerita yang jelas sehingga akhir cerita tidak
tuntas. Dalam cerpen tersebut juga tidak terdapat konflik sehingga cerita tidak
menarik.
Pada aspek organisasi memperoleh skor 18. Dalam cerpen tersebut tokoh
cerita digambarkan dengan cukup nyata serta latar cerita digambarkan dengan
cukup hidup, namun pada pengembangan gagasan masih kurang jelas. Sedangkan
urutan dan pengembangan cerita yang disajikan cukup logis namun tidak lengkap
sehingga membuat cerita kurang menarik.
Pada aspek kosakata memperoleh skor 13. Banyak diksi yang digunakan
kurang tepat tepat dan kurang membentuk keindahan sebuah cerpen. Siswa juga
kurang menguasai pembentukan kata serta terdapat kesalahan penggunaan
kosakata sehingga dapat merusak makna.
Pada  aspek  penggunaan  bahasa memperoleh skor  15. struktur kalimat
yang digunakan siswa dalam cerpen tersebut sederhana namun cukup efektif.
penggunaan  majas  cukup baik dan dan diterapkan sesuai konteks cerita. Seperti
pada paragraf pertama baris ke empat yang berbunyi “mentari seakan enggan
menampakkan batang hidungnya.”
Pada aspek mekanik memperoleh skor 3. Dalam cerpen tersebut terjadi
beberapa kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital namun
tulisan tangan masih dapat dibaca dengan baik.
Secara   keseluruhan keterampilan awal menulis cerpen pada siswa
kelompok eksperimen 1 maupun kelompok eksperimen 2 memang masih rendah
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dan masih banyak yang hanya berupa karangan narasi. siswa masih kesulitan
dalam mengembangkan tema serta diksi yang digunakan dalam membuat karangan
pun kurang membentuk keindahan sebuah cerpen. Unsur-unsur pembangun yang
seharusnya ada di dalam sebuah cerpen belum dipahami dan diterapkan siswa
dalam cerpennya. Selain itu, siswa masih kesulitan dalam menemukan ide untuk
membuat cerita yang menarik. Peserta didik juga banyak melakukan kesalahan
pada ejaan dan tanda baca dalam kalimat.
b. Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Antara Kelompok yang
Diberi Pembelajaran Menggunakan Strategi Brainwriting dan Kelompok
yang Diberi Pembelajaran Menggunakan Strategi Double Entry Journal
Hasil pretes keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
keterampilan menulis cerita pendek antara kedua kelompok tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua kelompok berangkat pada titik tolak yang sama.
Setelah  pretes  dilakukan kemudian  kedua kelompok  tersebut  mendapatkan
perlakuan.
Siswa pada kelompok  eksperimen 1  mendapat  pembelajaran  menulis
cerpen dengan  menggunakan  strategi Brainwriting. Proses pembelajaran menulis
cerpen pada kelompok eksperimen 1 dilakukan selama tiga kali. Tema yang
digunakan yaitu Tolong Menolong, Kisah Kehidupan, dan Kemah. Di awal siswa
menerima materi dari guru tentang menulis cerpen, yang diikuti tanya jawab antara
siswa dan guru tentang materi tersebut. Setelah menerima materi dari guru, siswa
membuat kelompok 4 orang dan setiap kelompok diberikan gambar tema. Setiap
siswa juga dibagikan lembar kerja brainwriting. Setelah guru menjelaskan tentang
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penggunaan lembar kerja Brainwriting, kemudian siswa diminta menuliskan ide
atau gagasan mereka terkait dengan tema yang telah diberikan pada lembar kerja
Brainwriting dalam waktu sekitar 15 menit. Ide atau gagasan tersebut berupa judul,
tokoh, tempat, peristiwa, dan akhir dari cerita tersebut yang nantiknya akan
dikembangkan menjadi sebuah cerita pendek. Mereka juga dapat menuliskan ide
ataupun gagasan selain yang telah disebutkan. Ide atau gagasan tersebut dapat
mereka tulis dalam bentuk uraian singkat atau poin poin. Setelah selesai, siswa
diminta untuk meletakkan lembar kerja Brainwriting mereka ditengah-tengah meja
dan setiap anggota kelompok secara bergantian membaca dalam hati kertas milik
temannya satu per satu untuk memberikan ide tambahan atau perbaikan. Kertas
yang telah selesai dibaca dan diberi ide tambahan atau perbaikan oleh teman
kelompoknya kemudian dikembalikan kepada pemiliknya. siswa kemudian
menyeleksi ide atau gagasan dari teman-teman satu kelompok untuk dijadikan ide
cerita pendek. Setelah itu, masing-masing siswa mulai menulis cerita pendek sesuai
dengan ide yang telah mereka tulis dan yang telah diberi masukan oleh teman
sekelompoknya. Berikut contoh lembar kerja Brainwriting yang telah dikerjakan
siswa.
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Contoh lembar kerja Brainwriting yang telah dikerjakan siswa.
Gambar 11. Lembar Kerja Brainwriting Siswa
89
90
Gambar 12. Hasil Kerja Perlakuan 2 Siswa Eksperimen 1
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Berdasarkan hasil kerja perlakuan 2 siswa kelompok eksperimen 1 tersebut
dapat diketahui bahwa siswa yang bersangkutan mendapat nilai 71 dengan
kategori sedang. Pemaparan cerita dari aspek isi mendapatkan skor 22 yang berarti
Pengembangan ide cerita jelas dan akhir cerita tuntas. Walaupun pengembangan ide
cerita masih terbatas namun akhir cerita cukup jelas dan tuntas. Konflik yang
dimunculkan jelas sehingga cerita menjadi menarik. Pada aspek  organisasi  memperoleh
skor  22. Siswa menggambarkan tokoh dalam cerita dengan cukup nyata. Alur
cerita diungkapkan dengan jelas dan latar cerita digambarkan dengan hidup. Ide
utama dalam topik cerpen tersebut sudah terlihat serta urutan cerita yang disajikan
membentuk kepaduan cerita. Gagasan yang diungkapkan siswa dalam cerpen
tersebut sesuai dengan topik. Urutan cerita yang disajikan cukup padu
Pada aspek kosakata memperoleh skor 12. Paragraf yang dibuat sudah
padu. Diksi yang digunakan terkadang kurang tepat tetapi masih membentuk
keindahan sebuah cerpen. Siswa sudah cukup menguasai pembentukan kata. Pada
aspek penggunaan bahasa memperoleh skor 12. struktur kalimat dalam cerpen
tersebut sederhana namun efektif. walaupun terdapat sedikit kesalahan dalam
penggunaan bentuk kebahasaan tetapi makna tidak kabur. Meski tidak terdapat
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majas dalam cerpen tersebut namun tidak mengurangi kemenarikan cerita. Pada
aspek mekanik memperoleh skor 3. Penggunaan beberapa tanda baca masih ada
yang salah namun tidak mengaburkan makna.tulisan cukup rapi dan dapat dibaca.
Dengan menggunakan strategi Brainwriting, ide dan kerangka cerpen siswa
menjadi lebih berkembang. Selain itu dengan adanya curah gagas antar teman
sekelompok menjadikan ide dalam satu cerita lebih variatif. Hal tersebut disebabkan
teman sekelompok memberikan ide tambahan maupun memberikan koreksi.
Kesulitan yang dialami siswa selama perlakuan ialah kurangnya minat terhadap
suatu tema yang digunakan dalam pembelajaran membuat beberapa siswa kesulitan
menentukan topik dan memberikan ide tambahan pada perkerjaan teman
sekelompok. Penggunaan strategi Brainwriting dalam pembelajaran menulis
cerpen pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurmayani (2015) bahwa dengan menggunakan strategi Brainwriting dapat
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa.
Di sisi lain, Siswa pada kelompok eksperimen 2 mendapat  pembelajaran
menulis cerpen dengan  menggunakan  strategi Double Entry Journal. Proses
pembelajaran menulis cerpen pada kelompok eksperimen 2 dilakukan selama tiga
kali. Tema yang digunakan sama seperti yang digunakan kelompok eksperimen 1,
yaitu Tolong Menolong, Kisah Kehidupan, dan Kemah. Diawali dengan guru
menjelaskan  materi  tentang menulis cerpen yang diiukuti tanya jawab antara siswa
dan guru tentang materi cerpen. Kemudian guru memberikan gambar yang
berhubungan dengan tema yang akan digunakan. Secara berkelompok, siswa
mendeskripsikan gambar yang diberikan oleh guru. Guru kemudian membagikan
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lembar kerja siswa yang berisi strategi  menulis Double  Entry  Journal. Guru
menjelaskan  tentang strategi menulis menggunakan strategi Double Entry Journal.
Guru meminta siswa menuliskan ide-ide dan pengetahuan yang didapat dari tahap
sebelumnya pada kolom sebelah kiri dan menjabarkan konsep yang siswa buat pada
kolom sebelah kanan. Setelah ide dari topik terkumpul dalam kertas Double Entry
Journal, dilanjutkan dengan siswa menulis cerita pendek berdasarkan ide yang telah
didapat tersebut. Berikut contoh lembar kerja Double Entry Journal yang telah
dikerjakan siswa.
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Gambar 13. Lembar Kerja Double Entry Journal Siswa
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Gambar 14. Hasil Kerja Perlakuan 2 Siswa Eksperimen 2
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Berdasarkan hasil kerja perlakuan 2 siswa kelompok eksperimen 2 tersebut
dapat diketahui bahwa siswa yang bersangkutan mendapat nilai 70 dengan
kategori sedang. Pemaparan cerita dari aspek isi mendapatkan skor 22 yang berarti
Pengembangan ide cerita jelas dan akhir cerita tuntas. Walaupun pengembangan
ide cerita masih terbatas namun akhir cerita cukup jelas dan tuntas. Konflik yang
dimunculkan jelas sehingga cerita menjadi menarik. Pada aspek  organisasi
memperoleh skor  20. Siswa menampilkan fakta cerita berupa alur, tokoh, latar,
serta amanat secara lengkap. Ide utama dalam topik cerpen tersebut sudah terlihat
serta urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan cerita. Urutan cerita yang
disajikan cukup padu
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Pada aspek kosakata memperoleh skor 12. Paragraf yang dibuat sudah
padu. Diksi yang digunakan terkadang kurang tepat tetapi masih membentuk
keindahan sebuah cerpen. Siswa sudah cukup menguasai pembentukan kata. Pada
aspek penggunaan bahasa memperoleh skor 14. struktur kalimat dalam cerpen
tersebut sederhana namun efektif. walaupun terdapat beberapa kesalahan dalam
penggunaan bentuk kebahasaan tetapi makna tidak kabur. Pada aspek mekanik
memperoleh skor 2. Penggunaan beberapa tanda baca masih banya yang salah
namun tidak mengaburkan makna.tulisan cukup rapi dan dapat dibaca.
Strategi Double Entry Jourrnal menjadikan siswa lebih mudah dalam
menyusun kerangka cerpen hingga kegiatan menulis cerpen. Strategi Double Entry
Journal yang diterapkan pada siswa kelompok eksperimen 2 juga membuat mereka
lebih mudah mendapat informasi dan data yang akan digunakan dalam pembuatan
cerita pendek. Strategi ini membuat tulisan siswa menjadi lebih terorganisir dan
mudah dipahami oleh pembaca. Jika dibandingkan dengan hasil kerja siswa
eksperimen 1, ide yang didapat pada pekerjaan siswa eksperimen 1 lebih variatif
daripada ide yang didapat oleh siswa eksperimen 2. hal tersebut disebabkan karena
pada ekpserimen 1 pencarian ide melibatkan satu kelompok namun pada
eksperimen 2 tahap pencarian ide dilakukan secara individu.
Penggunaan strategi Double Entry Journal dalam pembelajaran menulis
cerpen pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pratama (2015)
yang menunjukkan bahwa dengan menggunakan strategi Double Entry Journal
dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa.
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c. Deskripsi Kondisi Akhir Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen 1 dan Kelompok Eksperimen 2
Setelah kedua kelompok mendapatkan perlakuan, kemudian diberikan
postes. Postes yang diberikan sama dengan pretes, yaitu tes keterampilan menulis
cerpen dengan tema bebas. Postes diberikan dengan tujuan untuk mengetahui
keterampilan menulis cerpen pada kelompok eksperimen 1 dan kelompok
eksperimen 2 setelah diberikan perlakuan. Dari hasil postes akan diketahui
perbedaan skor keterampilan menulis cerpen dari kedua kelompok tersebut.
Adapun hasil kerja siswa dalam postes menulis  cerita  pendek  kelompok
eksperimen 1 dan  kelompok  eksperimen 2 sebagai berikut.
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Gambar 15. Hasil Kerja Postes Siswa Kelompok Eksperimen 1
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Berdasarkan hasil kerja postes siswa kelompok eksperimen 1 tersebut dapat
diketahui bahwa peserta didik mendapat nilai 78 dengan kategori sedang.
Pemaparan cerita dari aspek isi mendapatkan skor 24 yang berarti siswa cukup
menguasai topik cerpen. Isi cerita yang disajikan sesuai dengan topik yaitu
mengenai kejadian di sekolah dan dikembangkan dengan cukup kreatif.
Walaupun pengembangan ide cerita masih terbatas namun akhir cerita cukup jelas
dan tuntas. Pemunculan konflik relevan dengan topik cerpen dan cukup jelas. Pada
aspek  organisasi  memperoleh skor  20. Siswa menggambarkan tokoh dalam cerita
dengan cukup nyata. Alur cerita diungkapkan dengan jelas dan latar cerita
digambarkan dengan hidup. Ide utama dalam topik cerpen tersebut sudah terlihat
serta urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan cerita.
Pada aspek kosakata memperoleh skor 15. Diksi yang digunakan terkadang
kurang tepat tetapi masih membentuk keindahan sebuah cerpen. Siswa sudah
cukup menguasai pembentukan kata. Penggunaan ungkapan kurang tepat tetapi
tidak mengubah makna. Pada aspek penggunaan bahasa memperoleh skor 15.
struktur kalimat dalam cerpen tersebut sederhana namun efektif. walaupun terdapat
sedikit kesalahan dalam penggunaan bentuk kebahasaan tetapi makna tidak kabur.
Meski tidak terdapat majas dalam cerpen tersebut namun tidak mengurangi
kemenarikan cerita. Pada aspek mekanik memperoleh skor 4. Penggunaan
beberapa tanda baca masih ada yang salah namun tidak mengaburkan makna.
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Gambar 16. Hasil Kerja Postes Siswa Kelompok Eksperimen 2
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Berdasarkan hasil kerja postes siswa kelompok eksperimen 2 tersebut
dapat diketahui bahwa peserta didik mendapat nilai 76 dengan kategori sedang.
Pemaparan cerita dari aspek isi mendapatkan skor 23 yang berarti siswa
menguasai topik cerpen serta isi cerita sesuai dengan topik yaitu tentang
kehilangan seseorang yang berharga. pengembangan ide cerita masih terbatas
karena siswa terlalu cepat mengakhiri ceritanya. pemunculan konflik sudah relevan
dengan topik cerpen walaupun masih dapat dikembangkan lebih jauh lagi. Pada
aspek organisasi memperoleh skor 20. Tokoh cerita digambarkan dengan baik serta
alur cerita diungkapkan dengan cukup jelas. Ide utama dalam topik cerpen
s u d a h terlihat dan urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan cerita
yang logis.
Pada aspek kosakata cerpen karangan siswa tersebut memperoleh skor 15.
diksi yang digunakan terkadang kurang tepat tetapi masih membentuk
keindahan sebuah cerpen. Penggunaan ungkapan terkadang kurang tepat tetapi
tidak mengganggu makna. Pada aspek penggunaan bahasa memperoleh skor 15.
Struktur kalimat yang digunakan sederhana namun efektif. Walaupun
terjadi sejumlah kesalahan dalam penggunaan bentuk kebahasaan namun makna
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tidak kabur. Penggunaan majas cukup baik dan dan diterapkan sesuai konteks
cerita. Pada aspek mekanik memperoleh skor 3. Dalam cerpen tersebut sering
terjadi kesalahan tanda baca, penggunaan huruf kapital dan penataan paragraf
namun tulisan tangan siswa cukup rapi dan dapat dibaca dengan baik.
Kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen 1 mengalami
peningkatan setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan strategi
Brainwriting. Sedangkan kelompok eksperimen 2 yang menggunakan strategi
Double Entry Journal juga mengalami peningkatan yang lebih kecil. Nilai rata-
rata pretes kelompok eksperimen 1 sebesar 69,56 dan nilai rata-rata postes
kelompok eksperimen 1 sebesar 77,38 yang berarti terjadi peningkatan nilai
kemampuan menulis cerpen sebesar 7,82. Nilai rata-rata pretes kelompok
eksperimen 2 sebesar 69 dan nilai rata-rata postes kelompok eksperimen 2 sebesar
75,09 yang berarti terjadi peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen sebesar
6,09. Hal tersebut menandakan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa
kelompok eksperimen 1 mengalami peningkatan yang lebih besar atau lebih
signifikan daripada kelompok eksperimen 2.
Kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 sama-sama
mengalami peningkatan rata-rata nilai pada saat postes. Tingkat signifikansi dari
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dapat diketahui melalui
pengujian gain score. Berdasarkan hasil pengujian gain score dapat diketahui
bahwa gain score kelompok eksperimen 1 sebesar 7,8125 dan gain score
kelompok eksperimen 2 sebesar 6,5625. Data tersebut menunjukkan bahwa selisih
nilai rata-rata pretes dan postes (gain score) kelompok eksperimen 1 lebih besar
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dari pada kelompok eksperimen 2 dengan selisih sebesar 1,25. Dengan demikian,
hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 1
memiliki tingkat signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
eksperimen 2.
Perbedaan hasil pembelajaran antara kelompok eksperimen 1 yang
mengikuti pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi Brainwrriting
dengan kelompok eksperimen 2 yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi Double Entry Journal juga dapat dilihat dari perhitungan
uji-t nilai postes kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 yang
menunjukkan t sebesar 2,074, df  sebesar 62, dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,042 pada
taraf kesalahan 0,05 (5%). Hasil perhitungan uji-t tersebut menunjukkan bahwa
antara kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 setelah dilakukan
perlakuan terdapat perbedaan yang signifikan karena nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil
dari taraf kesalahan 0,05 (0,000<0,05).
Jika dikaitkan dengan penelitian yang relevan, penelitian ini menunjukkan
hasil hipotesis yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirzana (2014)
yang menunjukan bahwa (1) terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman
yang signifikan antara siswa Kelas VIII Mts Negeri 1 Yogyakarta yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi REAP dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi KWL, dan (2) pembelajaran membaca
pemahaman pada siswa Kelas VIII Mts N egeri 1 Yogyakarta menggunakan strategi
REAP terbukti lebih efektif daripada pembelajaran membaca pemahaman
105
menggunakan strategi KWL. Penetlitian tersebut juga sama-sama menggunakan
dua kelompok eksperimen.
Perbedaan pada penelitian tersebut yaitu aspek yang diteliti dan populasi
penelitian. Aspek yang diteliti oleh Aprilina Zulia Murzana adalah kemampuan
membaca pemahaman, sedangkan pada penelitian ini aspek yang diteliti adalah
keterampilan menulis cerita pendek. Pada penelitian tersebut, dua kelompok
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda,
yaitu strategi REAP dan KWL, sedangkan pada penelitian ini dua kelompok
eksperimen diberikan perlakuan dengan dua strategi pembelajaran menulis yang
berbeda, yaitu kelompok eksperimen 1 yang diberikan perlakuan berupa strategi
Brainwriting dan kelompok eksperimen 2 yang diberikan perlakuan berupa strategi
Double Entry Journal dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Populasi yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah siswa Kelas VIII Mts Negeri
Yogyakarta, sedangkan pada penelitian ini populasinya ialah siswa kelas X SMA
Negeri 1 Banguntapan Bantul.
E. Keterbatasan Penelitian
Berikut adalah keterbatasan-keterbatasan selama proses penelitian.
1. Penelitian ini terbatas pada pembelajaran keterampilan menulis cerpen siswa
Kelas X dengan dua kelompok eksperimen.
2. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup yang hanya dilakukan di SMA
Negeri 1 Banguntapan Bantul.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita
pendek siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi
Brainwriting dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi Double Entry Journal pada siswa Kelas X SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul. Ini dapat dibuktikan melihat hasil analisis uji-t data nilai
tes akhir antara kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dengan
t sebesar 2,074 dan df 62 serta P sebesar 0,042. Nilai P lebih kecil dari 0,05
(P< 0,05 = signifikan).
2. Pembelajaran menulis cerpen yang menggunakan strategi Brainwriting lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen yang
menggunakan strategi Double Entey Journal pada siswa Kelas X SMA Negeri
1 Banguntapan Bantul. Kedua kelompok eksperimen sama-sama mengalami
peningkatan keterampilan menulis cerpen, akan tetapi kelompok eksperimen
1 mengalami peningkatan yang lebih tinggi. Nilai rata-rata kelompok
eksperimen 1 mengalami peningkatan sebesar 7,8125, sedangkan kelompok
eksperimen 2 mengalami peningkatan sebesar 6,09375. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis cerpen yang menggunakan strategi Brainwriting
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen yang
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menggunakan strategi Double Entry Journal pada siswa Kelas X SMA Negeri
1 Banguntapan Bantul.
3. Pembelajaran menulis cerpen yang menggunakan strategi Brainwriting lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen yang
menggunakan strategi Double Entey Journal pada siswa Kelas X SMA Negeri
1 Banguntapan Bantul karena siswa yang menggunakan strategi Brainwriting
memungkinkan untuk berbagi ide antar teman dalam satu kelompok sehingga
ide yang didapat lebih viariatif. Dengan adanya interaksi antar teman dalam
mengumpulkan ide, siswa menjadi lebih rileks dan antusias sehingga dapat
memunculkan ie-ide baru. Lain halnya dengan strategi Double Entry Journal
yang hanya mengumpulkan ide secara individu sehingga ide yang didapat
menjadi terbatas.
B. Implikasi
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerpen dengan
strategi Brainwriting lebih efektif digunakan daripada pembelajaran menulis
cerpen menggunakan strategi Double Entry Journal. Secara praktis, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan strategi Brainwriting dalam
pembelajaran menulis cerpen lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis
cerpen menggunakan strategi Double Entry Journal, sehingga guru SMA dapat
menggunakan strategi ini dalam pembelajaran menulis cerpen untuk meningkatkan
keterampilan menulis cerpen siswa.
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C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa
saran sebagai berikut.
1. Strategi Brainwriting dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam pembelajaran
menulis cerpen. Hal ini berdasarkan dari hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa strategi Brainwriting lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis teks berita dibandingkan strategi Double Entry Journal.
2. Perlu diadakannya penelitian lanjutan untuk mengetahui perbedaan keefektifan
strategi Brainwriting apabila dibandingkan dengan strategi pembelajaran selain
strategi Double Entry Journal dalam pembelajaran menulis cerpen.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan strategi
Brainwriting dan strategi Double Entry Journal dalam pembelajaran menulis
cerpen dengan materi pembelajaran yang lain.
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Lampiran 1
A.   Instrumen Tes
B.   Pedoman Penilaian
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A. Instrumen Tes
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.
1. Tulislah cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain
2. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, sudut
pandang, dan gaya bahasa.
3. Menggunakan pilihan kata yang baik.
4. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai tema.
B. Pedoman Penilaian
Aspek Kriteria Indikator Skor
IS
I
Isi tulisan apabila memenuhi kriteria:
1. Menguasai topik cerpen
2. Kreatif dalam mengembangkan ide
sesuai tema cerita
3. Pengembangan ide cerita jelas dan
akhir cerita tuntas
4. pemunculan konflik jelas sehingga
cerita menjadi menarik
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
27-30
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
23-26
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
19-22
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
15-18
O
R
G
A
N
IS
A
SI
Organisasi tulisan yang baik apabila
memenuhi kriteria:
1. menampilkan fakta cerita (alur,
tokoh, latar, serta amanat) secara
lengkap
2. menampilkan sarana cerita (judul,
sudut pandang, tema, gaya&nada)
3. gagasan cerita yang diungkapkan
jelas sesuai topik cerpen
4. urutan cerita disajikan secara padu
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
23-25
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
20-22
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
17-19
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
14-16
K
O
SA
K
K
A
TA
Kosakata yang baik apabila memenuhi
kriteria:
1. paragraf padu
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
18-20
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
15-17
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2. diksi yang digunakan tepat membentuk
keindahan sebuah cerpen
3. penempatan kata penghubung tepat
4. penggunaan unkapan jelas sehingga
tidak merusak makna
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
12-14
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
9-11
PE
N
G
G
U
N
A
A
N
BA
H
A
SA
Penggunaan bahasa yang baik apabila
memenuhi kriteria:
1. penggunaan kalimat efektif
2. penggunaan bahasa yang benar
(urutan kata, artikel, preposisi,
pronomina)
3. makna kalimat jelas tidak ambigu
4. terdapat majas yang baik dan
diterapkan sesuai konteks cerita
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
18-20
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
15-17
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
12-14
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
9-11
M
EK
A
N
IK
Secara mekanis tulisan siswa baik
apabila memenuhi kriteria:
1. Penulisan ejaan tepat
2. Penggunaan tanda baca sesuai
3. Menguasai penggunaan huruf kapital
dan penataan paragraf
4. tulisan tangan rapi dan dapat dibaca
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
5
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
4
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
3
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
2
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Lampiran 2
A. Data Nilai Kelompok Eksperimen 1
B. Data Nilai Kelompok Eksperimen 2
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A. Nilai Pretes Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 1
No Subjek
Aspek yang Dinilai Jumlah
NilaiIsi Organisasi Kosakata PenggunaanBahasa Mekanik
1 EB1 19 18 15 15 3 70
2 EB2 18 17 15 14 3 67
3 EB3
4
20 18 15 15 3 71
4 EB4 19 17 14 15 4 69
5 EB5 18 17 15 14 4 68
6 EB6 22 19 15 15 3 72
7 EB7 19 17 15 15 4 70
8. EB8 20 21 15 15 4 75
9. EB9 19 17 12 12 4 64
10 EB10 19 14 12 13 3 61
11 EB11 19 19 15 15 3 71
12 EB12 21 20 16 15 4 76
13 EB13 23 20 13 16 3 75
14 EB14 19 17 15 15 3 70
15 EB15 19 18 13 13 3 66
16 EB16 19 17 13 15 4 68
17 EB17 18 17 12 14 3 64
18 EB18 19 17 14 13 4 67
19 EB19 23 18 14 13 3 71
20 EB20 23 20 15 15 3 76
21 EB21 19 19 15 15 4 72
22 EB22 17 17 13 13 3 63
23 EB23 19 18 13 14 4 68
24 EB24 19 19 13 13 3 67
25 EB25 22 18 14 13 3 70
26 EB26 19 18 15 15 4 71
27 EB27 19 17 15 15 4 70
28 EB28 19 19 14 14 3 69
29 EB29 20 19 13 14 3 69
30 EB30 19 17 15 15 4 70
31 EB31 20 19 15 14 3 71
32 EB32 20 20 15 16 4 75
Jumlah 2476
Rata-rata 77,375
116
116
116
B. Nilai Pretes Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 2
No Subjek
Aspek yang Dinilai Jumlah
NilaiIsi Organisasi Kosakata PenggunaanBahasa Mekanik
1 ED1 18 17 13 13 3 64
2 ED2 20 18 15 15 3 71
3 ED3 20 2
0
14 13 3 70
4 ED4 18 18 12 12 3 63
5 ED5 19 16 13 13 4 65
6 ED6 19 20 14 13 4 70
7 ED7 20 20 16 15 4 75
8 ED8 20 20 14 14 3 71
9 ED9 19 17 15 15 4 70
10 ED10 19 18 14 15 4 70
11 ED11 18 17 13 13 4 65
12 ED12 20 17 16 14 3 70
13 ED13 19 17 14 14 3 67
14 ED14 18 17 13 13 3 64
15 ED15 19 17 13 15 3 67
16 ED16 18 18 13 15 3 67
17 ED17 19 17 15 15 4 70
18 ED18 18 18 14 14 3 67
19 ED19 19 20 14 13 3 69
20 ED20 20 20 16 16 3 75
21 ED21 19 17 15 14 3 68
22 ED22 20 18 12 13 3 66
23 ED23 22 20 14 15 4 75
24 ED24 19 17 14 16 4 70
25 ED25 18 18 12 13 3 64
26 ED26 19 18 15 15 4 71
27 ED27 18 17 17 17 4 73
28 ED28 19 18 15 14 3 69
29 ED29 19 19 15 15 4 72
30 ED30 19 18 14 14 3 68
31 ED31 20 18 13 15 3 69
32 ED32 23 17 15 15 3 73
Jumlah 2208
Rata-rata 69
117
117
117
C. Nilai Postes Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 1
No Subjek
Aspek yang Dinilai Jumlah
NilaiIsi Organisasi Kosakata PenggunaanBahasa Mekanik
1 EB1 23 20 15 17 3 78
2 EB2 21 21 17 15 4 78
3 EB3
4
23 21 17 17 4 82
4 EB4 21 21 17 17 4 80
5 EB5 24 20 18 18 4 84
6 EB6 23 20 15 16 3 77
7 EB7 22 20 17 17 4 80
8 EB8 22 20 16 15 4 77
9 EB9 23 20 15 15 4 77
10 EB10 23 20 16 16 3 78
11 EB11 23 20 15 16 4 78
12 EB12 22 20 16 15 4 77
13 EB13 27 22 16 15 4 84
14 EB14 25 22 15 16 4 82
15 EB15 22 20 16 18 4 80
16 EB16 19 17 15 15 4 71
17 EB17 20 18 15 15 4 72
18 EB18 22 18 17 16 4 77
19 EB19 23 20 15 15 3 76
20 EB20 20 19 14 14 3 70
21 EB21 24 21 17 15 3 80
22 EB22 20 19 14 14 3 70
23 EB23 21 20 16 15 4 76
24 EB24 19 19 15 15 3 71
25 EB25 22 20 15 15 4 76
26 EB26 23 22 17 16 4 82
27 EB27 24 21 15 15 4 79
28 EB28 23 20 16 16 4 79
29 EB29 24 20 15 16 4 79
30 EB30 19 19 13 16 4 71
31 EB31 23 22 17 17 4 83
32 EB32 19 17 16 16 4 72
Jumlah 2476
Rata-rata 77,375
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D. Nilai Postes Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen 2
No Subjek
Aspek yang Dinilai Jumlah
NilaiIsi Organisasi Kosakata PenggunaanBahasa Mekanik
1 ED1 18 18 14 15 3 68
2 ED2 23 20 15 16 3 77
3 ED3 18 18 15 14 3 68
4 ED4 23 20 16 15 3 77
5 ED5 25 21 15 15 3
2
1
79
6 ED6 21 20 15 16 4 76
7 ED7 25 21 18 16 4 84
8 ED8 22 20 16 15 3 77
9 ED9 20 20 16 16 4 76
10 ED10 19 20 19 17 3 78
11 ED11 23 21 15 15 3
2
1
77
12 ED12 19 20 15 14 3 71
13 ED13 18 18 15 14 3 68
14 ED14 20 19 15 14 3 71
15 ED15 19 19 15 15 3 71
16 ED16 22 18 16 16 4 76
17 ED17 20 19 13 14 4 70
18 ED18 21 18 14 14 3 70
19 ED19 20 20 16 15 4 75
20 ED20 21 21 14 15 4 75
21 ED21 20 19 15 13 3 70
22 ED22 21 20 16 15 3 75
23 ED23 23 18 16 16 4 77
24 ED24 23 20 15 15 4 77
25 ED25 20 21 18 16 3 78
26 ED26 23 22 15 16 3 79
27 ED27 24 21 18 16 4 83
28 ED28 20 20 16 15 4 75
29 ED29 24 23 17 15 4 83
30 ED30 24 21 18 16 4 83
31 ED31 20 20 12 13 3 68
32 ED32 19 18 15 15 4 71
Jumlah 2403
Rata-rata 75,09375
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Lampiran 3
A. Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kelompok Eksperimen 1 (Brainwriting) dan
Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
B. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Eksperimen 1 (Brainwriting) dan
Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
C. Hasil Uji Normalitas Pretes Kelompok Eksperimen 1 (Brainwriting) dan
Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
D. Hasil Uji Normalitas Postes Kelompok Eksperimen 1
(Brainwriting) dan Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
E. Hasil Uji Homogenitas Varian Pretes Kelompok Eksperimen 1 (Brainwriting)
dan Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
F. Hasil Uji Homogenitas Varian Postes Eksperimen 1 (Brainwriting) dan
Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
G. Hasil Uji-t Independen Pretes Kelompok Eksperimen 1 (Brainwriting) dan
Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
H. Hasil Uji-t Independen Postes Kelompok Eksperimen 1 (Brainwriting) dan
Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
I. Hasil Uji-t Berhubungan Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 1
(Brainwriting)
J. Hasil Uji-t Berhubungan Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 2 (Double
Entry Journal)
K. Hasil Uji Reliabilitas
L. Hasil Perhitungan Gain score
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A. Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kelompok Eksperimen 1
(Brainwriting) dan Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
1. Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kelompok Eksperimen 1
Statistics
Pretes Eksperimen 1
N Valid 32
Missing 0
Mean 69,56
Std. Error of
Mean
,646
Median 70,00
Mode 70
Std. Deviation 3,654
Variance 13,351
Range 15
Minimum 61
Maximum 76
Sum 2226
Pretes Eksperimen 1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 61 1 3,1 3,1 3,1
63 1 3,1 3,1 6,3
64 2 6,3 6,3 12,5
66 1 3,1 3,1 15,6
67 3 9,4 9,4 25,0
68 3 9,4 9,4 34,4
69 3 9,4 9,4 43,8
70 6 18,8 18,8 62,5
71 5 15,6 15,6 78,1
72 2 6,3 6,3 84,4
75 3 9,4 9,4 93,8
76 2 6,3 6,3 100,0
Total 32 100,0 100,0
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2. Distribusi Frekuensi Pretes Kelompok Eksperimen 2
Statistics
Pretes Eksperimen 2
N Valid 32
Missing 0
Mean 69,00
Std. Error of Mean ,580
Median 69,50
Mode 70
Std. Deviation 3,282
Variance 10,774
Range 12
Minimum 63
Maximum 75
Sum 2208
Pretes Eksperimen 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 63 1 3,1 3,1 3,1
64 2 6,3 6,3 9,4
65 3 9,4 9,4 18,8
66 2 6,3 6,3 25,0
67 3 9,4 9,4 34,4
68 2 6,3 6,3 40,6
69 3 9,4 9,4 50,0
70 7 21,9 21,9 71,9
71 3 9,4 9,4 81,3
72 1 3,1 3,1 84,4
73 2 6,3 6,3 90,6
75 3 9,4 9,4 100,0
Total 32 100,0 100,0
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B. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Eksperimen 1 (Brainwriting) dan
Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
1. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Eksperimen 1
Statistics
Postes Eksperimen 1
N Valid 32
Missing 0
Mean 77,38
Std. Error of Mean ,721
Median 78,00
Mode 77
Std. Deviation 4,078
Variance 16,629
Range 14
Minimum 70
Maximum 84
Sum 2476
Postes Eksperimen 1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 70 2 6,3 6,3 6,3
71 3 9,4 9,4 15,6
72 2 6,3 6,3 21,9
76 3 9,4 9,4 31,3
77 5 15,6 15,6 46,9
78 4 12,5 12,5 59,4
79 3 9,4 9,4 68,8
80 4 12,5 12,5 81,3
82 3 9,4 9,4 90,6
83 1 3,1 3,1 93,8
84 2 6,3 6,3 100,0
Total 32 100,0 100,0
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2. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Eksperimen 2
Statistics
Postes Eksperimen 2
N Valid 32
Missing 0
Mean 75,09
Std. Error of Mean ,831
Median 76,00
Mode 77
Std. Deviation 4,700
Variance 22,088
Range 16
Minimum 68
Maximum 84
Sum 2403
Postes Eksperimen 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 68 4 12,5 12,5 12,5
70 3 9,4 9,4 21,9
71 4 12,5 12,5 34,4
75 4 12,5 12,5 46,9
76 3 9,4 9,4 56,3
77 6 18,8 18,8 75,0
78 2 6,3 6,3 81,3
79 2 6,3 6,3 87,5
83 3 9,4 9,4 96,9
84 1 3,1 3,1 100,0
Total 32 100,0 100,0
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C. Hasil Uji Normalitas Pretes Kelompok Eksperimen 1 (Brainwriting) dan
Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
1. Hasil Uji Normalitas Pretes Kelompok Eksperimen 1
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PretesEksperimen 1 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
PretesEksperimen 1 Mean 69,56 ,646
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 68,25
Upper Bound 70,88
5% Trimmed Mean 69,64
Median 70,00
Variance 13,351
Std. Deviation 3,654
Minimum 61
Maximum 76
Range 15
Interquartile Range 4
Skewness -,213 ,414
Kurtosis ,114 ,809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PretesEksperimen 1 ,128 32 ,197 ,960 32 ,277
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2. Hasil Uji Normalitas Pretes Kelompok Eksperimen 2
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PretesEksperimen 2 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
PretesEksperimen 2 Mean 69,00 ,580
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 67,82
Upper Bound 70,18
5% Trimmed Mean 68,98
Median 69,50
Variance 10,774
Std. Deviation 3,282
Minimum 63
Maximum 75
Range 12
Interquartile Range 5
Skewness ,093 ,414
Kurtosis -,594 ,809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PretesEksperimen 2 ,120 32 ,200* ,962 32 ,318
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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D. Hasil Uji Normalitas Postes Kelompok Eksperimen 1
(Brainwriting) dan Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
1. Hasil Uji Normalitas Postes Kelompok Eksperimen 1
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Postes Eksperimen 1 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Postes Eksperimen 1 Mean 77,38 ,721
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 75,90
Upper Bound 78,85
5% Trimmed Mean 77,42
Median 78,00
Variance 16,629
Std. Deviation 4,078
Minimum 70
Maximum 84
Range 14
Interquartile Range 4
Skewness -,383 ,414
Kurtosis -,625 ,809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Postes Eksperimen 1 ,151 32 ,062 ,932 32 ,045
a. Lilliefors Significance Correction
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2. Hasil Uji Normalitas Postes Kelompok Eksperimen 2
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Postes Eksperimen 2 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Postes Eksperimen 2 Mean 75,09 ,831
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 73,40
Upper Bound 76,79
5% Trimmed Mean 75,01
Median 76,00
Variance 22,088
Std. Deviation 4,700
Minimum 68
Maximum 84
Range 16
Interquartile Range 7
Skewness ,100 ,414
Kurtosis -,748 ,809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Postes Eksperimen 2 ,152 32 ,058 ,930 32 ,040
a. Lilliefors Significance Correction
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E. Hasil Uji Homogenitas Varian Pretes Kelompok Eksperimen 1
(Brainwriting) dan Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
Descriptives
Pretes
N Mean Std. Deviation Std. Error
95% Confidence Interval for Mean
Lower Bound Upper Bound
1 32 69,56 3,654 ,646 68,25 70,88
2 32 69,00 3,282 ,580 67,82 70,18
Total 64 69,28 3,457 ,432 68,42 70,14
Descriptives
Pretes
Minimum Maximum
1 61 76
2 63 75
Total 61 76
Test of Homogeneity of Variances
Pretes
Levene Statistic df1 df2 Sig.
,048 1 62 ,828
ANOVA
Pretes
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5,063 1 5,063 ,420 ,519
Within Groups 747,875 62 12,062
Total 752,937 63
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F. Hasil Uji Homogenitas Varian Postes Eksperimen 1 (Brainwriting) dan
Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
Descriptives
Postes
N Mean Std. Deviation Std. Error
95% Confidence Interval for Mean
Lower Bound Upper Bound
1 32 77,38 4,078 ,721 75,90 78,85
2 32 75,09 4,700 ,831 73,40 76,79
Total 64 76,23 4,514 ,564 75,11 77,36
Descriptives
Postes
Minimum Maximum
1 70 84
2 68 84
Total 68 84
Test of Homogeneity of Variances
Postes
Levene Statistic df1 df2 Sig.
,875 1 62 ,353
ANOVA
Postes
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 83,266 1 83,266 4,301 ,042
Within Groups 1200,219 62 19,358
Total 1283,484 63
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G. Hasil Uji-t Independen Pretes Kelompok Eksperimen 1 (Brainwriting)
dan Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
Group Statistics
Kelompok Uji-t Sampel
Bebas Pretes N Mean Std. Deviation
Uji-t Sampel Bebas Pretes Kelompok Eksperimen 1 32 69,56 3,654
Kelompok Eksperimen 2 32 69,00 3,282
Group Statistics
Kelompok Uji-t Sampel Bebas Pretes Std. Error Mean
Uji-t Sampel Bebas Pretes Kelompok Eksperimen 1 ,646
Kelompok Eksperimen 2 ,580
Independent Samples Test
Uji-t Sampel Bebas Pretes
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Levene's Test for Equality of
Variances
F ,048
Sig. ,828
t-test for Equality of Means t ,648 ,648
df 62 61,301
Sig. (2-tailed) ,519 ,520
Mean Difference ,563 ,563
Std. Error Difference ,868 ,868
95% Confidence Interval of
the Difference
Lower -1,173 -1,174
Upper 2,298 2,299
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H. Hasil Uji-t Independen Postes Kelompok Eksperimen 1 (Brainwriting)
dan Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
Group Statistics
Kelompok Uji-t Sampel
Bebas Postes N Mean Std. Deviation
Uji-t Sampel Bebas Postes Kelompok Eksperimen 1 32 77,38 4,078
Kelompok Eksperimen 2 32 75,09 4,700
Group Statistics
Kelompok Uji-t Sampel Bebas Postes Std. Error Mean
Uji-t Sampel Bebas Postes Kelompok Eksperimen 1 ,721
Kelompok Eksperimen 2 ,831
Independent Samples Test
Uji-t Sampel Bebas Postes
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Levene's Test for Equality of
Variances
F ,875
Sig. ,353
t-test for Equality of Means t 2,074 2,074
df 62 60,792
Sig. (2-tailed) ,042 ,042
Mean Difference 2,281 2,281
Std. Error Difference 1,100 1,100
95% Confidence Interval of
the Difference
Lower ,082 ,082
Upper 4,480 4,481
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I. Hasil Uji-t Berhubungan Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 1
(Brainwriting)
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Hasil Pretes Eksperimen1 69,56 32 3,654 ,646
Hasil Postes Eksperimen1 77,38 32 4,078 ,721
Paired Samples Test
Pair 1
Hasil Pretes
Eksperimen1 -
Hasil Postes
Eksperimen1
Paired Differences Mean -7,813
Std. Deviation 5,349
Std. Error Mean ,946
95% Confidence Interval of
the Difference
Lower -9,741
Upper -5,884
t -8,263
df 31
Sig. (2-tailed) ,000
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J. Hasil Uji-t Berhubungan Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 2
(Double Entry Journal)
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Hasil Pretes Eksperimen2 69,00 32 3,282 ,580
Hasil Postes Eksperimen2 75,09 32 4,700 ,831
Paired Samples Test
Pair 1
Hasil Pretes
Eksperimen2 -
Hasil Postes
Eksperimen2
Paired Differences Mean -6,094
Std. Deviation 4,888
Std. Error Mean ,864
95% Confidence Interval of
the Difference
Lower -7,856
Upper -4,331
t -7,052
df 31
Sig. (2-tailed) ,000
K. Hasil Uji Reliabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 32 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 32 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,685 5
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L. Hasil Perhitungan Selisih Nilai Rata-rata Pretes dan Postes
(Gain Score)
1. Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 1
SUBJEK PRETES POSTES
EB 1 70 78
EB 2 67 78
EB 3 71 82
EB 4 69 80
EB 5 68 84
EB 6 72 77
EB 7 70 80
EB 8 75 77
EB 9 64 77
EB 10 61 78
EB 11 71 78
EB 12 76 77
EB 13 75 84
EB 14 70 82
EB 15 66 80
EB 16 68 71
EB 17 64 72
EB 18 67 77
EB 19 71 76
EB 20 76 70
EB 21 72 80
EB 22 63 70
EB 23 68 76
EB 24 67 71
EB 25 70 76
EB 26 71 82
EB 27 70 79
EB 28 69 79
EB 29 69 79
EB 30 70 71
EB 31 71 83
EB 32 75 72
JUMLAH 2226 2476
NILAI
RATA-
RATA
69,5625 77,375
GAIN
SCORE 7,8125
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2. Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 2
SUBJEK PRETES POSTES
ED 1 64 68
ED 2 71 77
ED 3 70 68
ED 4 63 77
ED 5 65 79
ED 6 70 76
ED 7 75 84
ED 8 71 77
ED 9 70 76
ED 10 70 78
ED 11 65 77
ED 12 70 71
ED 13 67 68
ED 14 64 71
ED 15 67 71
ED 16 67 76
ED 17 70 70
ED 18 67 70
ED 19 69 75
ED 20 75 75
ED 21 68 70
ED 22 66 75
ED 23 75 77
ED 24 70 77
ED 25 64 78
ED 26 71 79
ED 27 73 83
ED 28 69 75
ED 29 72 83
ED 30 68 83
ED 31 69 68
ED 32 73 71
JUMLAH 2208 2403
NILAI
RATA-
RATA
69 75,09375
GAIN
SCORE 6,09375
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Lampiran 4
A. Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data Pretes
Kelompok Eksperimen 1
B. Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data Postes
Kelompok Eksperimen 1
C. Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data Pretes
Kelompok Eksperimen 2
D. Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data Postes
Kelompok Eksperimen 2
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Hasil Perhitungan Kecenderungan Nilai
1. Pretes Kelompok Eksperimen 1 (Brainwriting)
a. Mi = ½ (skor maks + skor min)
= ½ (76 + 61)
= ½ (137)
= 68,5
b. SDi = 1/6 (skor maks – skor min)
= 1/6 (76 – 63)
= 1/6 (15)
= 2,5
c. Kategori rendah = <(Mi – SDi)
= <(68,5 – 2,5)
= <66
d. Kategori sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi)
= (68,5 – 2,5) s.d. (68,5 + 2,5)
= 66 s.d. 71
e. Kategori Tinggi = > Mi + SDi
= > (68,5 +2,5 )
= > 71
2. Pretest Kelompok Eksperimen 2 (Double Entry Journal)
a. Mi = ½ (skor maks + skor min)
= ½ (75 + 63)
= ½ (138)
= 69
b. SDi = 1/6 (skor maks – skor min)
= 1/6 (75 – 63)
= 1/6 (12)
= 2
c. Kategori rendah = < (Mi – SDi)
= < 69 – 2
= < 67
d. Kategori sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi)
= (69 – 2) s.d. (69 + 2)
= 67 s.d. 71
e. Kategori tinggi = > Mi + SDi
= > 69+2
= > 71
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3. Posttest Eksperimen 1 (Brainwriting)
a. Mi = ½ (skor maks + skor min)
= ½ (84 + 70)
= ½ (154)
= 77
b. SDi = 1/6 (skor maks – skor min)
= 1/6 (84 – 70)
= 1/6 (14)
= 2,33
= 2 (dibulatkan ke bawah)
c. Kategori rendah = < (Mi – SDi)
= < (77 – 2)
= < 75
d. Kategori sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi)
= (77 – 2) s.d. (77 + 2)
= 75 s.d. 79
e. Kategori tinggi = > Mi + SDi
= > 77 + 2
= > 79
4. Posttest Kelompok Eksperimen 2 (Double Entr Journal)
a. Mi = ½ (skor maks + skor min)
= ½ (84 + 68)
= ½ (152)
= 76
b. SDi = 1/6 (skor maks – skor min)
= 1/6 (84 – 68)
= 1/6 (16)
= 2,672
= 3 (dibulatkan ke atas)
c. Kategori rendah = < (Mi – SDi)
= < (76 – 3)
= < 73
d. Kategori sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi)
= (76 – 3) s.d. (76 + 3)
139
= 73 s.d. 79
e. Kategori tinggi = > Mi + SDi
= > 76 + 3
= > 79
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Lampiran 5
A. Hasil Kerja Pretes Kelompok Eksperimen 1
B. Hasil Kerja Postes Kelompok Eksperimen 1
C. Hasil Kerja Pretes Kelompok Eksperimen 2
D. Hasil Kerja Postes Kelompok Eksperimen 2
141
A. Hasil Kerja Pretes Kelompok Eksperimen 1
142
143
B. Hasil Kerja Postes Kelompok Eksperimen 1
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C. Hasil Pretes Kelompok Eksperimen 2
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D. Hasil Postes Kelompok Eksperimen 2
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Lampiran 6
RPP Kelompok Eksperimen 1 Perlakuan 1 sampai dengan Perlakuan 3
RPP Kelompok Eksperimen 2 Perlakuan 1 sampai dengan Perlakuan 3
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RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN
KELOMPOK EKSPERIMEN 1 (BRAINWRITING)
SEKOLAH : SMA Negeri 1 Banguntapan
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
KELAS/SEMESTER : X
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
Menulis:
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam
cerpen.
B. Kompetensi Dasar
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku,
peristiwa, latar).
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen
(pelaku, peristiwa, latar).
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri atau
pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu
dan peristiwa.
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar, konflik) menggunakan strategi brainwriting dengan
memperhatikan  pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.
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D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri
atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.
2. Siswa dapat menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan
kronologi waktu dan peristiwa.
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk
cerpen (pelaku, peristiwa, latar,  konflik) menggunakan strategi
brainwriting dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.
E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen
2. Unsur-unsur instrinsik cerpen
3. Proses Menulis Cerpen
F.   Metode Pembelajaran
1)   Arahan
2)   Tanya jawab
3) Brainwriting
4) Penugasan
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Perlakuan 1
No. Kegiatan Belajar
Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal:
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
c. Guru melakukan apersepsi atau menyamakan pemahaman
berkaitan dengan cerita pendek.
5 Menit
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2 Kegiatan Inti:
Eksplorasi
a. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil, masing-
masing kelompok terdiri dari 3-4 siswa.
b. Setiap kelompok diberikan sebuah gambar sesuai
tema. Tema yang diambil ialah tentang “Tolong
menolong”. Tema ini diambil karena setiap orang
saling membutuhkan satu sama lain dan dengan
saling tolong menolong antar sesama akan
mewujudkan kedamaian hidup. Siswa diminta
mengamati gambar bertema “Tolong menolong”
selama lima menit. Dengan bantuan gambar yang
diberikan, siswa dapat menggabungkan deskripsi
dari gambar dengan imajinasi ataupun pengalaman
mereka sehingga menciptakan sebuah ide cerita.
(tahap pertama) (5 menit)
c. Guru menjelaskan secara singkat gambar yang
diperoleh siswa. Hal ini bertujuan untuk memancing
siswa dalam mendiskripsikan gambar yang mereka
lihat (tahap pertama).
d. Siswa diberi kesempatan bertanya terkait hal-hal
yang berkaitan dengan teks cerita pendek (struktur,
unsur dan karakteristik) untuk membuat sebuah teks
cerita pendek dengan topik yang telah dideskripsikan
(tahap pertama).
e. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai struktur,
unsur, dan karakteristik cerita pendek selama kurang
80 Menit
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lebih lima menit (tahap pertama). (5 menit)
Elaborasi
f. Masing-masing siswa dalam kelompok kecil tersebut
dibagikan lembar kerja Brainwriting (tahap kedua).
g. Siswa diminta menuliskan ide atau gagasan mereka
terkait dengan gambar yang telah diberikan pada
lembar kerja Brainwriting dalam waktu sekitar 15
menit. Ide atau gagasan tersebut berupa tema dari
cerpen yang akan mereka tulis, judul, tokoh, tempat,
peristiwa, dan akhir dari cerita tersebut yang
nantinya akan dikembangkan menjadi sebuah cerita
pendek. Mereka juga dapat menuliskan ide ataupun
gagasan selain yang telah disebutkan. Ide atau
gagasan tersebut dapat mereka tulis dalam bentuk
uraian singkat atau poin poin (tahap kedua). (15
menit)
h. Setelah selesai, siswa diminta untuk meletakkan
lembar kerja Brainwriting mereka ditengah-tengah
meja dan setiap anggota kelompok secara bergantian
membaca dalam hati kertas milik temannya satu per
satu selama sepuluh menit untuk memberikan ide
tambahan atau perbaikan (tahap ketiga). (10 menit)
i. Kertas yang telah selesai dibaca dan diberi ide
tambahan atau perbaikan oleh teman kelompoknya
kemudian dikembalikan kepada pemiliknya (tahap
ketiga).
j. Siswa kemudian menyeleksi ide atau gagasan dari
teman-teman satu kelompok untuk dijadikan ide
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cerita pendek (tahap keempat).
k. Setelah itu, masing-masing siswa mulai menulis
cerita pendek sesuai dengan ide yang telah mereka
tulis dan yang telah diberi masukan oleh teman
sekelompoknya selama 45 menit (tahap kelima). (45
menit)
Konfirmasi
l. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan informasi yang kurang jelas atau
kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran.
3 Kegiatan Akhir:
a. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan.
b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak
lanjut pembelajaran selanjutnya.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa.
5 Menit
Perlakuan 2
No. Kegiatan Belajar
Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal:
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
c. Guru melakukan apersepsi atau menyamakan pemahaman
5 Menit
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berkaitan dengan cerita pendek.
2 Kegiatan Inti:
Eksplorasi
a. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil, masing-
masing kelompok terdiri dari 3-4 siswa.
b. Setiap kelompok diberikan sebuah gambar sesuai
tema. Tema yang diambil ialah tentang “Kisah
Kehidupan”. Tema ini diambil karena setiap orang
memiliki kisah kehidupan masing-masing ataupun
pernah mendengar kisah kehidupan orang lain. Hal
ini dapat dijadikan siswa sebagai ide untuk membuat
cerpen. Siswa juga diberikan gambar ilustrasi untuk
lebih mengembangkan imajinasi mereka. Siswa
diminta mengamati gambar tersebut selama lima
menit (tahap pertama). (5 menit)
c. Guru menjelaskan secara singkat gambar yang
diperoleh siswa. Hal ini bertujuan untuk memancing
siswa dalam mendiskripsikan gambar yang mereka
lihat (tahap pertama).
d. Siswa diberi kesempatan bertanya terkait hal-hal
yang berkaitan dengan teks cerita pendek (struktur,
unsur dan karakteristik) untuk membuat sebuah teks
cerita pendek dengan topik yang telah dideskripsikan
(tahap pertama).
e. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai struktur,
unsur, dan karakteristik cerita pendek selama kurang
80 Menit
158
lebih lima menit (tahap pertama). (5 menit)
Elaborasi
f. Masing-masing siswa dalam kelompok kecil tersebut
dibagikan lembar kerja Brainwriting (tahap kedua).
g. Siswa diminta menuliskan ide atau gagasan mereka
terkait dengan gambar yang telah diberikan pada
lembar kerja Brainwriting dalam waktu sekitar 15
menit. Ide atau gagasan tersebut berupa tema dari
cerpen yang akan mereka tulis, judul, tokoh, tempat,
peristiwa, dan akhir dari cerita tersebut yang
nantinya akan dikembangkan menjadi sebuah cerita
pendek. Mereka juga dapat menuliskan ide ataupun
gagasan selain yang telah disebutkan. Ide atau
gagasan tersebut dapat mereka tulis dalam bentuk
uraian singkat atau poin poin (tahap kedua). (15
menit)
h. Setelah selesai, siswa diminta untuk meletakkan
lembar kerja Brainwriting mereka ditengah-tengah
meja dan setiap anggota kelompok secara bergantian
membaca dalam hati kertas milik temannya satu per
satu selama sepuluh menit untuk memberikan ide
tambahan atau perbaikan (tahap ketiga). (10 menit)
i. Kertas yang telah selesai dibaca dan diberi ide
tambahan atau perbaikan oleh teman kelompoknya
kemudian dikembalikan kepada pemiliknya (tahap
ketiga).
j. Siswa kemudian menyeleksi ide atau gagasan dari
teman-teman satu kelompok untuk dijadikan ide
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cerita pendek (tahap keempat).
k. Setelah itu, masing-masing siswa mulai menulis
cerita pendek sesuai dengan ide yang telah mereka
tulis dan yang telah diberi masukan oleh teman
sekelompoknya selama 45 menit (tahap kelima). (45
menit)
Konfirmasi
l. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan informasi yang kurang jelas atau
kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran.
3 Kegiatan Akhir:
a. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan.
b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak
lanjut pembelajaran selanjutnya.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa.
5 Menit
Perlakuan 3
No. Kegiatan Belajar
Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal:
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
c. Guru melakukan apersepsi atau menyamakan pemahaman
berkaitan dengan cerita pendek.
5 Menit
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2 Kegiatan Inti:
Eksplorasi
a. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil, masing-
masing kelompok terdiri dari 3-4 siswa.
b. Setiap kelompok diberikan sebuah gambar sesuai tema.
Tema yang diambil ialah tentang “Kemah”. Tema ini
diambil karena siswa tentunya pernah melakukan
kegiatan kemah entah itu saat SD, SMP ataupun SMA.
Saat kegiatan kemah pastinya mereka memiliki
pengalaman masing-masing yang dapat diubah menjadi
cerpen. Siswa diminta mengamati gambar tentang
“Kemah” tersebut selama lima menit (tahap pertama). (5
menit)
c. Guru menjelaskan secara singkat gambar yang diperoleh
siswa. Hal ini bertujuan untuk memancing siswa dalam
mendiskripsikan gambar yang mereka lihat (tahap
pertama).
d. Siswa diberi kesempatan bertanya terkait hal-hal yang
berkaitan dengan teks cerita pendek (struktur, unsur dan
karakteristik) untuk membuat sebuah teks cerita pendek
dengan topik yang telah dideskripsikan (tahap pertama).
e. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai struktur,
unsur, dan karakteristik cerita pendek selama kurang
lebih lima menit (tahap pertama). (5 menit)
80 Menit
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Elaborasi
f. Masing-masing siswa dalam kelompok kecil tersebut
dibagikan lembar kerja Brainwriting (tahap kedua).
g. Siswa diminta menuliskan ide atau gagasan mereka
terkait dengan gambar yang telah diberikan pada lembar
kerja Brainwriting dalam waktu sekitar 15 menit. Ide
atau gagasan tersebut berupa tema dari cerpen yang akan
mereka tulis, judul, tokoh, tempat, peristiwa, dan akhir
dari cerita tersebut yang nantinya akan dikembangkan
menjadi sebuah cerita pendek. Mereka juga dapat
menuliskan ide ataupun gagasan selain yang telah
disebutkan. Ide atau gagasan tersebut dapat mereka tulis
dalam bentuk uraian singkat atau poin poin (tahap
kedua). (15 menit)
h. Setelah selesai, siswa diminta untuk meletakkan lembar
kerja Brainwriting mereka ditengah-tengah meja dan
setiap anggota kelompok secara bergantian membaca
dalam hati kertas milik temannya satu per satu selama
sepuluh menit untuk memberikan ide tambahan atau
perbaikan (tahap ketiga). (10 menit)
i. Kertas yang telah selesai dibaca dan diberi ide tambahan
atau perbaikan oleh teman kelompoknya kemudian
dikembalikan kepada pemiliknya (tahap ketiga).
j. Siswa kemudian menyeleksi ide atau gagasan dari teman-
teman satu kelompok untuk dijadikan ide cerita pendek
(tahap keempat).
k. Setelah itu, masing-masing siswa mulai menulis cerita
pendek sesuai dengan ide yang telah mereka tulis dan
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yang telah diberi masukan oleh teman sekelompoknya
selama 45 menit (tahap kelima). (45 menit)
Konfirmasi
l. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan informasi yang kurang jelas atau kesulitan
yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran.
3 Kegiatan Akhir:
a. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan.
b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak
lanjut pembelajaran selanjutnya.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa.
5 Menit
H. Sumber/ Media Belajar
1) Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X
2) Lembar kerja siswa
I. Penilaian
1) Teknik penilaian : Penilaian hasil
2) Bentuk : Tes tertulis
3) Instrumen :
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.
1. Tulislah cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain
2. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, sudut
pandang, dan gaya bahasa.
3. Menggunakan pilihan kata yang baik.
4. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai tema.
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4) Rubrik Penilaian Menulis Cerpen
Aspek Kriteria Indikator Skor
IS
I
Isi tulisan apabila memenuhi kriteria:
1. Menguasai topik cerpen
2. Kreatif dalam mengembangkan ide
sesuai tema cerita
3. Pengembangan ide cerita jelas dan
akhir cerita tuntas
4. pemunculan konflik jelas sehingga
cerita menjadi menarik
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
27-30
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
23-26
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
19-22
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
15-18
O
R
G
A
N
IS
A
SI
Organisasi tulisan yang baik apabila
memenuhi kriteria:
1. menampilkan fakta cerita (alur,
tokoh, latar, serta amanat) secara
lengkap
2. menampilkan sarana cerita (judul,
sudut pandang, tema, gaya&nada)
3. gagasan cerita yang diungkapkan
jelas sesuai topik cerpen
4. urutan cerita disajikan secara padu
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
23-25
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
20-22
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
17-19
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
14-16
K
O
SA
K
A
TA
Kosakata yang baik apabila memenuhi
kriteria:
1. paragraf padu
2. diksi yang digunakan tepat membentuk
keindahan sebuah cerpen
3. penempatan kata penghubung tepat
4. penggunaan unkapan jelas sehingga
tidak merusak makna
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
18-20
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
15-17
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
12-14
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
9-11
PE
N
G
G
U
N
A
A
N
BA
H
A
SA
Penggunaan bahasa yang baik apabila
memenuhi kriteria:
1. penggunaan kalimat efektif
2. penggunaan bahasa yang benar
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
18-20
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
15-17
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(urutan kata, artikel, preposisi,
pronomina)
3. makna kalimat jelas tidak ambigu
4. terdapat majas yang baik dan
diterapkan sesuai konteks cerita
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
12-14
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
9-11
M
EK
A
N
IK
Secara mekanis tulisan siswa baik
apabila memenuhi kriteria:
1. Penulisan ejaan tepat
2. Penggunaan tanda baca sesuai
3. Menguasai penggunaan huruf kapital
dan penataan paragraf
4. tulisan tangan rapi dan dapat dibaca
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
5
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
4
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
3
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
2
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RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN
KELOMPOK EKSPERIMEN DOUBLE ENTRY JOURNAL
SEKOLAH : SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
KELAS/SEMESTER : X
ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit
B. Standar Kompetensi
Menulis:
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam
cerpen
B. Kompetensi Dasar
16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku,
peristiwa, latar)
16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen
(pelaku, peristiwa, latar)
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri atau
pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu
dan peristiwa.
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar, konflik) menggunakan strategi Double Entry Journal dengan
memperhatikan  pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.
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D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri
sendiri atau pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek.
2. Siswa dapat menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan
kronologi waktu dan peristiwa.
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk
cerpen (pelaku, peristiwa, latar,  konflik) menggunakan strategi Double
Entry Journal dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.
E. Materi Pembelajaran
4. Pengertian dan ciri-ciri cerpen
5. Unsur-unsur instrinsik cerpen
6. Proses Menulis Cerpen
F. Metode Pembelajaran
1)   Arahan
2)   Tanya jawab
3) Double Entry Journal
4)   Penugasan
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Perlakuan 1
No. Kegiatan Belajar
Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal:
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
c. guru melakukan apersepsi atau menyamakan pemahaman
berkaitan dengan cerita pendek.
5 Menit
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2 Kegiatan Inti:
Eksplorasi
a. Guru membagikan sebuah gambar sesuai tema.
Tema yang diambil ialah tentang “Tolong
menolong”. Tema ini diambil karena setiap orang
saling membutuhkan satu sama lain dan dengan
saling tolong menolong antar sesama akan
mewujudkan kedamaian hidup. Siswa diminta
mengamati gambar bertema “Tolong menolong”
selama lima menit. Dengan bantuan gambar yang
diberikan, siswa dapat menggabungkan deskripsi
dari gambar dengan imajinasi ataupun pengalaman
mereka sehingga menciptakan sebuah ide cerita.
(tahap pertama) (5 menit)
b. Guru menjelaskan secara singkat gambar yang
diperoleh siswa. Hal ini bertujuan untuk memancing
siswa dalam mendiskripsikan gambar yang mereka
lihat (tahap pertama).
c. Siswa diberi kesempatan bertanya terkait hal-hal
yang berkaitan dengan teks cerita pendek (struktur,
unsur dan karakteristik) untuk membuat sebuah teks
cerita pendek dengan topik yang telah dideskripsikan
(tahap pertama).
d. Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai
struktur, unsur, dan karakteristik cerita pendek
(tahap pertama). (5 menit)
80 Menit
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e. Guru membagikan selembar kertas Double Entry
Journal kepada masing-masing siswa. dalam lembar
kertas Double Entry Journal terdapat dua kolom.
Siswa diminta menuliskan ide dari topik yang
diberikan pada kolom sebelah kiri. Ide tersebut
berupa judul, dimana, siapa, kapan, peristiwa, akhir
(tahap kedua). (10 menit)
f. Setelah siswa menulis ide dari topik yang diberikan
di kolom sebelah kiri, siswa kemudian diminta
mengisi kolom sebelah kanan dengan reaksi/koneksi
dari kolom sebelah kiri yang telah diisi sebelumnya.
Reaksi/koneksi tersebut dapat berupa menuliskan
uraian singkat dari ide yang ada di kolom sebelah
kiri (tahap ketiga). (10 menit)
g. Setelah ide dari topik terkumpul dalam kertas
Double Entry Journal, dilanjutkan dengan siswa
menulis cerita pendek berdasarkan ide yang telah
didapat tersebut (tahap keempat). (50 menit)
Konfirmasi
h. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan informasi yang kurang jelas atau
kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran.
3 Kegiatan Akhir:
a. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan.
b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak
5 Menit
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lanjut pembelajaran selanjutnya.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa.
Perlakuan 2
No. Kegiatan Belajar
Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal:
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
c. Guru melakukan apersepsi atau menyamakan pemahaman
berkaitan dengan cerita pendek.
5 Menit
2 Kegiatan Inti:
Eksplorasi
a. Guru membagikan sebuah gambar sesuai tema.
Tema yang diambil gambar sesuai tema. Tema yang
diambil ialah tentang “Kisah Kehidupan”. Tema ini
diambil karena setiap orang memiliki kisah
kehidupan masing-masing ataupun pernah
mendengar kisah kehidupan orang lain. Hal ini dapat
dijadikan siswa sebagai ide untuk membuat cerpen.
Siswa juga diberikan gambar ilustrasi untuk lebih
mengembangkan imajinasi mereka. Siswa diminta
mengamati gambar tersebut selama lima menit
(tahap pertama). (5 menit)
b. Guru menjelaskan secara singkat gambar yang
diperoleh siswa. Hal ini bertujuan untuk memancing
80 Menit
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siswa dalam mendiskripsikan gambar yang mereka
lihat (tahap pertama).
c. Siswa diberi kesempatan bertanya terkait hal-hal
yang berkaitan dengan teks cerita pendek (struktur,
unsur dan karakteristik) untuk membuat sebuah teks
cerita pendek dengan topik yang telah dideskripsikan
(tahap pertama).
d. Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai
struktur, unsur, dan karakteristik cerita pendek
(tahap pertama). (5 menit)
e. Guru membagikan selembar kertas Double Entry
Journal kepada masing-masing siswa. dalam lembar
kertas Double Entry Journal terdapat dua kolom.
Siswa diminta menuliskan ide dari topik yang
diberikan pada kolom sebelah kiri. Ide tersebut
berupa judul, dimana, siapa, kapan, peristiwa, akhir
(tahap kedua). (10 menit)
f. Setelah siswa menulis ide dari topik yang diberikan
di kolom sebelah kiri, mereka kemudian diminta
mengisi kolom sebelah kanan dengan reaksi/koneksi
dari kolom sebelah kiri yang telah diisi sebelumnya.
Reaksi/koneksi tersebut dapat berupa menuliskan
uraian singkat dari ide yang ada di kolom sebelah
kiri (tahap ketiga). (10 menit)
g. Setelah ide dari topik terkumpul dalam kertas
Double Entry Journal, dilanjutkan dengan siswa
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menulis cerita pendek berdasarkan ide yang telah
didapat tersebut (tahap keempat). (50 menit)
Konfirmasi
h. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan informasi yang kurang jelas atau
kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran.
3 Kegiatan Akhir:
a. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan.
b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak
lanjut pembelajaran selanjutnya.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa.
5 Menit
Perlakuan 3
No. Kegiatan Belajar
Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal:
a. Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
c. Guru melakukan apersepsi atau menyamakan pemahaman
berkaitan dengan cerita pendek.
5 Menit
2 Kegiatan Inti:
Eksplorasi
a. Guru membagikan sebuah gambar sesuai tema.
80 Menit
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Tema yang diambil gambar sesuai tema. Tema yang
diambil ialah tentang “Kemah”. Tema ini diambil
karena siswa tentunya pernah melakukan kegiatan
kemah entah itu saat SD, SMP ataupun SMA. Saat
kegiatan kemah pastinya mereka memiliki
pengalaman masing-masing yang dapat diubah
menjadi cerpen. Siswa diminta mengamati gambar
tentang “Kemah” tersebut selama lima menit (tahap
pertama). (5 menit)
b. Guru menjelaskan secara singkat gambar yang
diperoleh siswa. Hal ini bertujuan untuk memancing
siswa dalam mendiskripsikan gambar yang mereka
lihat (tahap pertama).
c. Siswa diberi kesempatan bertanya terkait hal-hal
yang berkaitan dengan teks cerita pendek (struktur,
unsur dan karakteristik) untuk membuat sebuah teks
cerita pendek dengan topik yang telah dideskripsikan
(tahap pertama).
d. Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai
struktur, unsur, dan karakteristik cerita pendek
(tahap pertama). (5 menit)
e. Guru membagikan selembar kertas Double Entry
Journal kepada masing-masing siswa. dalam lembar
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kertas Double Entry Journal terdapat dua kolom.
Siswa diminta menuliskan ide dari topik yang
diberikan pada kolom sebelah kiri. Ide tersebut
berupa judul, dimana, siapa, kapan, peristiwa, akhir
(tahap kedua). (10 menit)
f. Setelah siswa menulis ide dari topik yang diberikan
di kolom sebelah kiri, siswa kemudian diminta
mengisi kolom sebelah kanan dengan reaksi/koneksi
dari kolom sebelah kiri yang telah diisi sebelumnya.
Reaksi/koneksi tersebut dapat berupa menuliskan
uraian singkat dari ide yang ada di kolom sebelah
kiri (tahap ketiga). (10 menit)
g. Setelah ide dari topik terkumpul dalam kertas
Double Entry Journal, dilanjutkan dengan siswa
menulis cerita pendek berdasarkan ide yang telah
didapat tersebut (tahap keempat). (50 menit)
Konfirmasi
h. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan informasi yang kurang jelas atau
kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran.
3 Kegiatan Akhir:
a. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan.
b. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak
lanjut pembelajaran selanjutnya.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa.
5 Menit
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H. Sumber/ Media Belajar
1) Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X
2) Lembar kerja siswa
I. Penilaian
1) Teknik penilaian : Penilaian hasil
2) Bentuk : Tes tertulis
3) Instrumen :
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.
5. Tulislah cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri atau orang lain
6. Memperhatikan unsur-unsur cerpen yang meliputi tokoh, latar, alur, sudut
pandang, dan gaya bahasa.
7. Menggunakan pilihan kata yang baik.
8. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai tema.
4) Rubrik Penilaian Menulis Cerpen
Aspek Kriteria Indikator Skor
IS
I
Isi tulisan apabila memenuhi kriteria:
5. Menguasai topik cerpen
6. Kreatif dalam mengembangkan ide
sesuai tema cerita
7. Pengembangan ide cerita jelas dan
akhir cerita tuntas
8. pemunculan konflik jelas sehingga
cerita menjadi menarik
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
27-30
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
23-26
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
19-22
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
15-18
O
R
G
A
N
IS
A
SI
Organisasi tulisan yang baik apabila
memenuhi kriteria:
5. menampilkan fakta cerita (alur,
tokoh, latar, serta amanat) secara
lengkap
6. menampilkan sarana cerita (judul,
sudut pandang, tema, gaya&nada)
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
23-25
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
20-22
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
17-19
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7. gagasan cerita yang diungkapkan
jelas sesuai topik cerpen
8. urutan cerita disajikan secara padu
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
14-16
K
O
SA
K
A
TA
Kosakata yang baik apabila memenuhi
kriteria:
5. paragraf padu
6. diksi yang digunakan tepat membentuk
keindahan sebuah cerpen
7. penempatan kata penghubung tepat
8. penggunaan unkapan jelas sehingga
tidak merusak makna
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
18-20
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
15-17
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
12-14
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
9-11
PE
N
G
G
U
N
A
A
N
BA
H
A
SA
Penggunaan bahasa yang baik apabila
memenuhi kriteria:
5. penggunaan kalimat efektif
6. penggunaan bahasa yang benar
(urutan kata, artikel, preposisi,
pronomina)
7. makna kalimat jelas tidak ambigu
8. terdapat majas yang baik dan
diterapkan sesuai konteks cerita
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
18-20
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
15-17
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
12-14
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
9-11
M
EK
A
N
IK
Secara mekanis tulisan siswa baik
apabila memenuhi kriteria:
5. Penulisan ejaan tepat
6. Penggunaan tanda baca sesuai
7. Menguasai penggunaan huruf kapital
dan penataan paragraf
8. tulisan tangan rapi dan dapat dibaca
Teks cerpen yang sangat baik memenuhi 4
kriteria
5
Teks cerpen yang baik memenuhi 3
kriteria
4
Teks cerpen yang cukup baik memenuhi 2
kriteria
3
Teks cerpen yang kurang baik ditulis hanya
memenuhi 1 kriteria
2
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Lampiran RPP
Gambar Tema “Tolong menolong”
Saling menolong saat dalam kesulitan
Menolong seorang nenek menyebrang di jalan
178
Gambar tema “Kisah Kehidupan”
Kasih sayang dan perjuangan seorang ibu untuk sang anak
Semangat untuk sekolah Semangat untuk sekolah
179
Gambar tema “Kemah”
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Lampiran 7
Foto Dokumentasi Penelitian
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Pretes Kelompok
Eksperimen 1
Perlakuan Satu
Kelompok Eksperimen
1
182
Perlakuan Dua
Kelompok Eksperimen
1
Perlakuan Tiga
Kelompok Eksperimen
1
183
Pos Tes Kelompok
Eksperimen 1
Pretes Kelompok
Eksperimen 2
184
Perlakuan 1 Kelompok
Eksperimen 2
Perlakuan 2 Kelompok
Eksperimen 2
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Perlakuan 3 Kelompok
Eksperimen 2
Postes Kelompok Eksperimen
2
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Lampiran 8
Surat Izin Penelitian
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